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DAFTAR TABEL

TABEL

I Laporan bulanan operasionahsast Gerakan KB Masional di tmekal kecamatan
' Laporan kegiatan PKB PLED i kecamatan Semboro, kabupaten Jembe:
30 Kompostst perduduk menurut pendid:han

4o Jumlah pendoduk menurat agama

5 komposisl penduduk menurat mata pencahanan

6 Sarana pendidikan yang ada di kecamatan Semboro, kabupaten fember

T Daltar inventans barang i kantor kecamatan Sembore, kabupaten fembe
4 Skor pengukuran jawaban terladap pengorganisasian

G Skor pengukuran awaban terhadap pelavanan Takesra lKukesra

H1 Skor pengukuran jawaban terbadap pembinaan Takesra Kukesra

. kategort yawaban terhadap pengorzanisasian (X1, pelayanan Inkesra Kukesr

(X2, pembimnan Takesra Kukiesra (X3)
Skor pengukuran jawaban terhadap kesesuaian antiara orgainisis: yvang

menetapian program dengan penvampaian pelavanan kepada anggoia

. Skor pengukuran jawaban terhadap kemampuian untos mewnjudian partisipas

angprota

kategon jawaban terhadanp kesesuman antar organisasi vang menctaphan
program dengan penvampaian pelavanan kepada angeoda (Y1) dan gemampuan
untitk mewujudkan partisipast anggota (Y2)

Skor peneukuran jawaban terhadap bantuan

Skor pengukuran javwaban terhadan pengivaasan

Katepon jawaban terhadap bantuan (210 dan pengawasan (72)

Total kategori jawaban terhadap hubungan Kerja BREBN{ X} dan dukungan

lembaga pusat (7)) dan efektifitas pelaksanaan program (1Y)

Data untuk himpunan rangking vang hendak dikorelasikan

- Himpunan rangking untuk variabel {X) dan variabel (Y
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210 Fhmpuran rangkimg untuk variabel (20 dan Variabel ()

22 Himpunan rangking untuk vanabel (7 da variabel (X)

13 Prosentase jawaban responden dan variabel hubungan kerja BRKIIN

24 Prosenlase jawaban responden dari vanabel efeknifitas pelaksanaan progeam
lakesra Xukesra

o Prosentase jawaban responden dari variabe! dukungan fembaga pusa

2. Analisa data variabel [ X, variabel (Y1 vanabel (7))
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BAB |

PENDAHULUAN

11 Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional merupakan usaha peninghatan kuabitas manusia. dan
masvarakat Indonesia  vang  dilakukakan sccara  berkelanjutan.  berlandaskan
kemampuan nasional, dengan memantaatkan kemajuan ilmu pengetabuan dan
teknoloer  serta memperhatikan  tantangan  perkembangan  global,  Dalam
pelaksanaannya mengacu kepada kepribadian bangsa dan nilai luhur vang universal
untek - mewuudkan kelidupan pangsa vang  berdaulal.  mandin,  berkeaditan.
sejahtera. maju, dan kukuh kekuatan moral dan etikanva, Dalam usaha pelaksanan
pembangunan nasional tersebut telah tercantum dalam vist GBEHIN 1999 vaiu.

“lerwujudnya masvarakat Indonesia vang damai. demokratis, berkeadilan
berdaya saing, maju dan sejahtera, dalam wadah negara kesatuan Republik
Indonesia vang didukung oleh manusia vang sehat, mandir, beriman.
bertakwa, berakhlak muba, cima tanabh e, berkesadaran hukum dan
lingkungan | menguasal 1lmu dan teknologr, memilik) etos kerja vang tingg
serta disiphin™ (1999:15)

Yang sclanjutnya untuk mewujudkan visi bangsa Indonesia masa depan.

ditctapkan musi-mist dalam GRHN 1999 vang  diantaranya adalah  perwuojudan
kesejahteraan rakyal yang ditandar oleh meningkatnya kualias kehidupan vang lavak
dan bermartabat serta memberni perhatian utama pada tercukupinva kebutuhan dasar
vallu sandang, pangan. papan, keschatan pendidikan dan lapangan kerya. Hal
sejalan dengan pendapat A. Mongid ( 1996°1) vang menvatakan:

Tenduduk tdak lag dilihat sebagar lakior produksi bersama-sama dengan
laktor produksi yang lain dalam menghasilkan barang dan jasa, tetapi mercka
dilihat  sebagai  produsen. sumber pemikiran  dan  sumber  motivasi
pembangunan’™,

Pendapat diatas dapat diartikan bahwa masvarakat bukan hanva sebagai abyek

pembangunan  melainkan  sebagal subvek yang ikut menentukan  keberhasilan

perabangunan, oleh sebab 1tu priontas pembangunan lima tahun ke VI vang tetap
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bertumpu pada pembangunan ditndang ckonomi dengan keterkatan antara induosti
dan pertanian serta bidang pembangunan vang lain makin perlu didukung oleh
peningkatan kualitas sumiber dayva manusia

Pembangunan merupakan usaha perbakan vang dilakukan sccara terus
menerus yang dilakukan untuk menmgkatkan kemakmuran rakval. Oleh karena 11y
hasil- hasil pembangunan harus dapat dintkmati oleh seluruh rakvat secara adil dan
merata. Sebahknya berhasilnva pembangunan tergantung pada partisipasi seluruh
rakvat. berartt pembangunan harus dilaksanakan secara merata oleh segenap lapisas
masvarakat. Oleh karena schagian besar masyarakat Indenesia berada di pedesaan
maka sudah sewajaroya Kalau pembangunan ditink berathan kepada masyaraka
pedesaan. Adapun pembangunan masvarakat pedesaan mi merupakan suate bentuk
tindakan kolektf suatu masyarakat desa. yvang bertujuan untuk meningkatkan hidup
masvarakat tersebut dalam artian matenal dan spirual

Masyarakat pedesaan adalich masyarakat yang sehagian besar sk, dalam
penzertian miskin adalah miskin sumberdava, Oleh kerenanva bantusn pemerintah
ulamanya  dana sangal  penting  bage lapisan masyvarakat o miskin dipedesaan
Kurangnya kualitas masyvarakat di pedesaan tersebut dapat ditandar dengan salah
salunyva vaitu pendataan keluarga pada tahun 1995 diperoleh gambaran bahwa kurang
lebih 56 %o keluarga yang ada di Indonesia masih belum mampu berkembang sebaga
pemrakorsa dan pelaksana pembangunan bagi keluarganva sendiri,

Dengan mebhat kenvataan dhatas. selanjutnva menurut Sudono  Sukirmnn
seperlt vang dikutip oleh Drs. RK Widjadi (1987) menvatakan bahwa  untuk
menciplakan pembangunan diperfukan berbagar jenis sumber daya Pertama-tama
modal yang berupa dana perlulah disediakan untuk membiavai provek-prove. swasta
maupun - pemerintab - vang  akan  digunakan, Selanjutnya  harus  tersedin pula
pengusaha-pengusaha yang cakap lenaga pimpinan perusahaan {manager ), tenzua ahly
dibidang tekmik dan berbaga. bidang lainnya, tenaga administrasi pemenntahan

maupun pekerja-pekerja yang terlatih vang akan menggunakan dana-dana vang
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tersedia untuk merealisasi pembinaan proyek-provek tersebut, atau denvan kata lan
pembangunan hanya akan tmbul apabila kedua jenis modal terscbut vaitu modal
berupa dana dan modal manusia dikoordimas kan untuk menciptakan proveh-proyeh
vimy diciptakan tersebut

Lebih lanjut disebutkan dalam Keppres No 17/ 1994 sekurang-kKuarangova ada
lma jenmis program dan kebijakan pemban:unan yang sudah dilaksanakan oich
pemerintah - untuk  mengatasi  masalah  kemiskinan  sekaligus  mendongkrak
kesejahteraan masyarakat desa antara lan:

a. Mendorong pertumbuhan ckonomi desa dengan cara menvelenggaakan
pentransteran sumber-sumber pemerintah dart pusat ke dacrah dalam
bentuk mpres.

b. Mempermudah dan meningkatkan akses kaum miskin terhadap berbaea)
bentuk pelayanan modal seperti pendidikan. Keschatan, K3, air bersih.
sanitasi, dsh

¢ Perluasan jangkauan lembaga perkreditan untuk rakyat kecil seperti
KURK, KCK. dsh.

d. Pembangunan infrastruktur ekonomi pedesaan. khususnya infrastruktur

pertanian.

Pengembangan  kelembagnan i dacrah  vang  berkaitan dengan

pengentasan kemiskiman sepertipengembangan wilavah terpadu. progrm

penimgkatan petant atau nelayan kecil, program 11 1. dsb

Berkaitan dengan kegiatan tersebut keluarga memegang peranan vang sanga

o

penting, sebab keluarga merupakan hingkunean pertama dan utama vang ikl
menentukan kualitas sumber daya manusia. Meng nai peranan keluarea tersebud
Mongid (19496:2) mengemukakan pendapatnva sehagar berikut:

Dart hast! pendataan keluarga tahun 1995 diperoleh gambaran bahwa KUTang
lehih 56 % keluarga vang ada di Indonesia masih belum mampu berkembian
sebagal pemrakarsa dan pelaksana pembangunan bagi angeotanyva sendin.
Karcna mereka masih belum mampu atau baru sebatas mampu memenubs
kebutuhan dasar minimumnya. Mereka masih berada pada fase keluarea pra
scjahiera atau keluarga sejahtera 1. Mercka masih belum mampu memenuhs
kebutuhan sosial psikologisnya, apalagi kebutuhan pengembangannya, Oleh
karena itu perlu dilakukan upaya — upava untuk mengentaskan mereka dari
ketertinggalkannya itu. Karena penyebab ketertingealan itu lebih dari 70 "6

-
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karena faktor ekonomi maka diperlukan program penangeulangan kemiskinan
bagr keluarpa pra sejahtera dan keluarea sejabtera 1 ini(A. Mongid : |
Berdasar pendapat diatas. keluarga-keluarga tersebut masih dalam keadaan

belum mampu atau baru sebatas dapat memenuli kebutuhan 1isik minimalnya saja
teluarza Pra Sejahtera dan Keliarga Sejahtera | dalam memenut kebutuhan lain
vang diperlukan untuk mencapai tahapan keluarga vang lebih tinggr asar menjad
wahana  pembangunan bangsa belum dapat selurubnya terpenuhi. Kondisi i
menyebabkan keluaspa-keluarga tersebut tidak dapat berperan sc. ara optimal dalam
pembangunan,

Mengingat jumlah keluarga vang memerlukan bantuan dan pemberdavaan
tersebut sebagian besar ada didaerah pedesaan, maka pada tangeal 29 Jum jUes
dicanangkan gerakan pembangunan keluarga sejahtera didaerah pedesaan, dengan
mencanangkan “Gerakan Bangga Suka Desa” Untuk mengisi pembangunan dess
letah lanjut dianjurkan keluarga indonesia me. abung dan memperbatky seluruh
[ungse keluurga yang ada mempunvai kemampuan yang tidak kalah denean rekannva
dikota, mampu  menjadi  agen-agen pembangunan vang  handal, mandir.  dan
mempunyal motivasi vang tiaggn untuk membangun secara berkelanjutan

Pemenintah dalam rangka memberantas kemiskinan mavoritas pedesaan ini
pada tanggal 2 Oktober 1995  mengeluarkan mpres  untuk  menmgkathan
penanggulangan kemiskinan sebagai berikot:

I. Untuk desa tertinggal dilugaskan kepada menteri Negara perencanaan
Pembangunan Nasional! Ketua Bappenan melalu program [DT. dengan
inpres No. 5 Tahun 1993

2 Untuk desa tidak tertinggeal ditugaskan kepada Menter Kependudukan:
epala BKKBN dengan program pembangunan Keluarpa Sciahtere melalu
Gerakan Takesra { Tabungan Keluarga Sejahtera) vang tertuang dalam
[npres No. 3 Tahun 1996 (Panduan Pembangunan Keluarga Sejahtera

Dalam Pengantasan Kemiskinan, BKKBN:1996:3)

.
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Program  pembangunan heluarga sejahtera  dalam ranghka  peningkatan
penanggulangan kemiskinan pada dasarnva adalah usaha pemberdavaan kelvarza Pra
Sejahtera dan Keluarga Sejahlera | agar dapat melepaskan dint dan keterbelakanoan
sosial ekonominya. Kegiatan pokoknva adalah sebagai berikut:

o Membanty ksluargs agar mau dan mampu mengembangkan kegiatan
kewirausahaan
Membantu  keluarga agar mau dan mampu melaksanakan  kegintam
kewirausahaan terutama dalam hal teknologn dan pemasaran
5. Membantu keluarga agar mau dan mampu - menguasal teknologr dar

memanfaatkan modal melalui Gerakan Takesra ( Tabungan Kesejahteraan
Keluarga) dan memantaatkan Kukesra (Kredit Usaha Keluarga Sejahtera)
(A Mongid: 1996:7)

Berdasarkan  uraian  diatas  untuk menumbuhkembangkan  hegiatan
Kewtrausahaan dan kemitrausahaan Keluarpa Pra Sejahtera dan Keluarga Sejahtera |
masa pengealian dana dan penggalangan dana serta pemupukan moedal  usahs
memegany peranun penting. Oleh karena 1y uniuk mewudkan  kewatan
Kewrrausahaan  dan  kemitrausahaan keluarga Pra Sejahtera  dan Sepahtera
memperoleh kesempatan untuk memantaatkan  dana Rukesra. sedangkan untuk
memperoleh dana Kukesra, keluarga Pra Sejahters dan Keluarga Sejahtera | lersehut
haras memitiki Takesra terlebih dahulu Dengan demikian salab satu intervens
pentimg  dari pembangunan  Keluarea Sejahtera  dafam  rangka peningkatan
penageulangan kermiskinan adalah pelaksanaan program Takesra Kukesra.

Fakesra (Tabungan Keluarga Sejahtera) adalah salah satu produk simpanan
vang  dimaksudkan  untuk menampung - dana keluarga  dan  masvaraka G
mendukung pembangunan keluarga sejahtera vang fasilitas dan penarikannya hanva
dapat  dilakukan menurut ketentuan vang telah disepakati oich penabung  dan
penyelenggara. Alasan pemerintah dengan penggalian  dan penggalangan dana

melalun tabungan tersebut secara tradisi merupakan kebiasaan masyarakat untuk
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menvimpan  dan mengumpulkap ualig guma mengatasi hesulitan vang mungky
dinadapi keluarga dikemudian hari (Petunjuk Bersama Pelaksanaan Takesia houkesra
BREBN: 1997.2)  Selain ity Takesra dapat digunakan sebagar syarat unuk
mendapathan fastlitas kredit darn bank, vaitu Kukesra. Jadi untuk memperaleh
Kukesra svaral yang harus dipenubi terlebih dahulu adalah menjad; angeota lakesra
Pengan demikian Kukesra (Kredit usaha keluarga sejabtera) adalah kredit lunak vang
diberikan kepada keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga Sejahtera [ vang tinggal s
desa tidak tertingpal vang tergabung dalam kelompok 1akesra.

Pemberdavaan  keluarga  melalui Takesra hihesra - diartikan  sehaga
pengembangan potensi keluarpa terutama dilakukan dengan memberikan Kesempitan
hepada angeota keluarga vang dianggap paling lemah dan memiliks potenst vang
belum banvak digunakan, yailu para 1bu. khususnva dari helvarga sasaran vaiu
keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga Sejahtera |

Untuk mengorgamsasikan pelaksanaan takesra Kukesrs, disetiap tingkatan
wiltvah vaitu pusal. propinsi, kabupaten, kecamatan, desa. dan kelurahan dibentik
helompok kerja tekms  Takesra Kukesrs Lpokjams  Takukesra), vang anggota-
anggolanyi adalah unsur-unsur dari BKKBN. Bank BNL P.T Pos [ndonesia dan
Yavasan Scjahtera mandiri serta unsur lainnya yang dianggap perlu dan terkait

Pelayanan Takesra Kukesra diberikan melalui Kantor Pos Pelaksana (KPP
dan KPTB). Sctiap keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga Sejahtera | pada dasarnya
mendapat bantuan Takesra sekesar Rp. 2000~ sebagai saldo awal vang telah
dibavarkan oleh pengusaha nasional kelompok Jimbaran. Pelaksanaan Takesra
dilakukan secara berkelompok. sehingga dalam rekening Takesra tersimpan atas
nama  ketua kelompok. Dalam melakukan transaks) Takesra ketua kelompok
bertindak atas persetujuan anggota kelompok. Demikian pula apabila kelompok
meimerlukan bantuan modal uatuk berwirausaha melalui Kukesra, peminjamannyi

Juga dilakukan secara berkelompok
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Berdasarkan pada uratan diatas ielaslah bahwa tujuan yang ngin dicapal
dalam pelaksanain Takesra Kukesra adalah peningkatan pengentasan keniskinan
melalul  pemberdayaan keluarga  dengan 1m:numhu1'uk1.-:mhangkan kemandiman
keluaros Pra Sclahtera dan keluarga Sejahtera | dalam berwirausaha Daalam buku ¥V
Perumuk  Umum Pengembangan Kewirausahaan, menycbutkan  tentang
kewiransahann, yartu suatd kepiatan yang dilakukan oleh orang Yang Mempunya
kemampuan melakukan  sctiap  hesempataf usaha  ekonom produktil  dengan
memanfaatkan sumber daya yang dibutuhkan, serta mehgamml tindakan vang cepal
dan teput untuk memperoleh keuntungan

Jadi sasaran utema dan pelaksanaan lakesrn Kukcsra adalah Keluarga Pra
Sejuhtera dan Keluarga Sejahtera | yvang ada didesa non 1DT atau kelurahan, agar
memilika sikap dan pritaku serta seinangal perwirpusaha sehingg. herdampak pada
peringkatan pendapatan Mengenar pengertian boeluarg Pra Sejahtera dun Hejahtera |
akan dijelaskan sebagal bernkut

Keluarga Pra Sejahtera  vaitu keluprpa vang helum  mampu memenuhi
kebntuhan dasarnya (Dasic needs) sceara mimimal seperi Lebutuhan spirsul
sandung, pangan, papan dan  keschatan Sedangkan pengertian keluarga
Sepahtera | adalah keluarpa-heluargd yang telah dapat memenuhi kebutuban
dacarnva secara minimal tetapt helum dapat memenub kebutuhan sosial
psikologisnya, sepert Lebutahan akan pendidrkan. 13 nteraks dalam
keluarza, nterakst dengan lLinghungan fempat progegal - dan fransportas:

(Panduan BKKBN 1996:4)

Berdasar pada tujuan dan casaran vang ingm dicapal dalam pelaksanaan

Pakesrn koukesra, miaka diperiukan Iﬁlﬂ.gkuh-h!ngkah vang terarah memiu pencapalan
fupiran din sasaran yang telah ditentukan, Tercapainyd fujuan dan sasaran yang telah
ditentukan  terhadap  pel qksamaan lakesra  Kukesra dapat  chkatabkan sehaga
pelaksanaan vang efektif Dengan kata lan eleknifitas dari pelaksanaan 1akesta
Kukesra dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan dalam rencand

pelaksanaan Takesra dan Kukesra
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Schagaimana yang dinvatakan oleh 1 Fmerson (Handavaningrat. 1988167
tentang pengertian efektifitas vaitu:

© Efektifitas adalah pengukuran dalam art lercapainya sasaran atau tujuan
yang  telah ditetapkan sebelumnva. Tercapainya tujuan pdaiah efekut sebaly
merupakan efek atau pengaruh yang besar terhadap vang dikehendaki”

Berdasarkan pendapat dan uraian  Fmerson diatas dapat disimpulkan bahwa

pelaksanaan lakesra Kukesra dapat dikatakan elektifapabila pemberdayaan keluaroy
sasaran melalun kemandinian berwirausaha dapat lercapai adanya. Aecar Takeera
Kukesra scbagai salah satu intervens: dari program pembangunan Keluarga Sejahtera
dapat berjalan efektit schagaimana vang diharapkan vaitu sebagar pemberdavaan
kewarga, maka perlu kiranva dipedomani Prnsip prinsip penting sebagaimana yang
tereantum dalam buku “Petunjuk Umum Pengelotaan Takesra Kukesra (BREBN.
1996:32) sebagai berikul:

I Modal usaha dar Kukesra harus digunakan untuk tiguan usaha produknl

bukan untuk tupuan konsumul
2 Setiap keluarga vang namanva tercantum dalam permohonan Kukesra

harus dapt menerima dan memantaatkan kredit tersebut

Tad

Menghindari penggunaan pinjaman hanya oleh sebagian Kelompok vang
diangpap mampu mengelola dana tersebut sedangkan vang lain hanva
menerima Keuntengannya

4. Menghindari penggunaan dana pinjaman Kukesra sebagai tambahan usaha

stmpan  pinjam  sedangkar anspota kelompok  vang menand: tangan
permohonan kredit hanya dijanjikan mendapat sehagian dan keuntungan
pada masa mendatang (sleeping partner)

Prinsip diatas harus benar-benar menjadi dasar dalam pelaksanaan 1akesra
kukesra agar dapal berjalan efektif schagaimana yang telah ditentukan, Ketektilan
Mo dapat divkur dari penggunaan dana Kukesra oleh keluarga Pra Sejabtera dan
Keluarga Sejahtera Idalam menciptakan usaha produkti dan mandiri (berwirausahz)

schingga efektifitas dari pelaksanaan Takesra Kukesra dapat  dilihat melalw
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banyaknya jumlah usaha oroduktil keluarga Pra Sejahtera dan Neluarga Sejahiery |
vaag telah menerima Takesra Kukesry

Menyinggung masalah efektifitas pelaksanaan Takesra Kukesra di kecamatan
semboro telah maksimal, Jumlah Keluarga Pra Sejahtera Dan Keluarga Sejahtera | ds
kecamatan Semboro adalah sehanyak 1235 KK vang juga termasuk sehagal pencrima
dan pengeuna dana Takesra Kukesra vaitu Keluarga Pra Sejahtera dan Keluargs
Sejahtera 1 dan 37 KK yang termasuk dalam tahapan Keluarga Sejahtera 11111 dan
HIE plus juga menenima dana '1'akesra Kukesra. Artinya penenima dana | akesra
Kukesra di Kecamatan semboro seluruhnya dari leluarga Pra Sejahtera dan keluarga
Sejahtera [ Gerakan Takesrn  Kukesrs dikecamatan  Semboro schagal upava
menmghkatkan tarat hidup dan kelidupan masvarakat melalu pemberdavaan keluargs
akan berhasil apabiia Khalayak sasarannva vaily Keluarga Pra sejahtera dan Sejahtera
| dapat memantaatkan dana Kukesia untuk kegiatan usaha produkss sehagaimana
fesan-pesan - yang  disampatkan  oleh petugas KB melalui ceramah-ceramah,
penyuiuhan maupun pengarahan dan konsultasi

Jumlah 1235 KK Pra Sejahtera dan Sejahtera 1 dan 37 KK Keluarga Sejahtera
(L 111, dan TH plus it dalam pelaksanan Takesra Kukesra dikecamatan Sembaoro
dibagi dalam kelompok-kelompok usaha menurut lingkungan RT masing-masing
Dimana kelompok-kelompok ity dimaksudkan sehagar wadah pembinaan angeola
kelompok dan saling bertukar pikiran tentang usaha produktif vang dilakukan baik
dengan sesama anggota kelompok maupun dengan petugas KB,

Sampal saat ini ( sejuk pelaksanaan Takesra Kukesra vaitu sejak tahun 1996
sampal tahun 2000 dan data yang penulis peroleh telah banyak keluarga Pra
Sejahtera dan Keluarga Sejahters | yaitu kurang lebih sebanyak 600 KK yang
tergabung dalam 60 UPPKS vang sudah dapat mengalokasikan atau memanifaatkan
dana Kukesra sebagai modal usaha produktil” Dengan satu catatan hahwa kelompok-
kelompok usaha penerima Takesra Kukesra ntu ada setelah mereka menerima

bantuan usaha dari adanya gerakan Takesra kukesra. Artinya kelompok-kelompok
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usaha tersebut sebelumnya belum pernalt ada sebelum perakan Takesra Kukesra
dikecamatan  Semboro kabupaten  lember Dengan  demik an dapat  diketahu
sepauhmana keluarga-keluarga penerima dan pengouna Takesra Kukesia lersehuot
mengalokasikan — atau memaniaatkan bantuan usaha melalyi Gerakan lakesra
Kukesra untuk kegiatan usaha produktif begitu juga pada saal pengembalian dana

tersebut. Kenvataan ini dapat dilihat pada tabel | sebagar berikut.
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Pabel 8 Db vane menunjukkan Ftektititas Pelaksanaan Program Takesra kukesra

dan adamvs Dokungan Lembaga Pusat d Kee. Semboro, Kab Jember

Eratan [ l':ll'l,u[_]all'l Keluarga Seighters : Jumlah
[Kel  TKSI [Iml [KS 01,
| Pra Se | 11, dan |
| . 1 plus :
! | o, N I e o T SRR
Jumian keluaren | 8582 AW 235 |37 | AETZ |
sl R oty I | I
[FPPIRCE : |
ligulih keluirma | 678 $31 =l 35 | L34 !
el el |
|
SRS vang  masih | ' '
s | I [
| 2 usl, A Kl Shi | 800 | 374 874 | 26 GO ; |
Angl.  LPPRS . Yana |
masth FLS mijd peserta {
[ I ds [ ' {
(4 | Jml Ao UPPRS | i :
l YA
g, wirberesaha Ton 0T 1135 |57 1173
b tdb berusaba 53 | i6 a0 - | o0 | .
| |
sl penpaimie — bupen | | : | |
, a Kukesn ! i | Rp
| 130.736.961
b BN | Rp
' I | 2000 000, -
BPRL PTG [ [ |
. Lam-tam [ [ ‘ | I
[ 4 I dml PingimanT  bungs : | :
[ i sehiarusaya | |
! dikembalikan  sumpai i [
| dengan bulan i !
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Katkesoy
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|
i R
| 2000 00, - |
|
|
i
|
|
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: | !
| Rp
| ‘ 95060 641 -
! ' I | | Rp
i ' 2000000, |
|
o | Rp
: | 34,846,320,
! {
|
|
f
|
| ' | | l
I i) I
|
|
' . 210
| | 163
| |
| 250
| : 16
| . : . o
: . | | | |

Sumber Laporan  Bulanan  operasionalisasi  Gerakan KB Nasional _ﬂitingkéi
hecamatan, bulan Maret 2000,
BRIEBN Kec. Sembaoro, Kab. Jember
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Dan Tabel 1 chatas dapat kita interpretasikan sebagai berikut:

Bahwa tabe! | diatas menunjukkkan adanya bukti yang dapat kita hihat dan
data yang bisa dilibat yaitu tngkat elektifitas dan adanya dukungan vang diberikan
oleh lembaga pusat dalam pelaksanaan program Takesra Kukesra.

I Flektifitas Pelaksanaan Program Takesra Kukesra
[ kecamatan Semboro pelaksanaan program Takesra Kukesra sudah efektif. Hal im
dapat dilihat pada tabel | pada uraian no 1. 2, 3, 4. 7, 8, dan 9 dengan penjelasan
sebagai berikut:
Penjelasan mengenal uraian no;
1. Bahwa dalam pelaksanaan program Takesra Kukesra, anggota masyarakat yang
menenma dan menabung dibagi dalam kelompok-kelompek UPPKS (Usaha
Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera) dimana anggota perkelompok antara
15-25 orang.
Disini terlihat bahwa jumlah keluarga sebagai anggota UPPKS adalah sebanyak
(1272, yang dalam hal 1m terdin dari berbagai tahapan keluarga sejahtera dengan
perincian sebagai berikut:
keluarga Pra Sejahtera - 852 KK
Keluarpa Sejahtera | ; 383 KK
dan Keluarga sejahtera 1, 111 dan 11 plus yaitu 37 KK
2 Selanjutnya Karena program l'akesra Kukesra adalah program yang dicetuskan
oleh BRKKBN untuk meningkatkan penanggolangan kemiskinan yang merupakan
bagian dan gerakan KB nasional maka anggota keluarga sebagai anggota UPPKS
Jupa dibag dalam kategont PUS (pasangan Usia Subur) dimana PUS tersebut
terdirt dan tahapan-tahapan keluarga Sejahtera dengan perincian sebagai berikut:
reluarga Pra Sejahtera : 678 KK
Keluarga Sejahtera 1 321 KK

bozluarga Sejahtera 11, 111 dan 1 plus: 35 KK
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3. Selanjutnva pada urasan no 3 dapat dijelaskan bahwa anggota keluarga sebagai
angpota UPPKS yang masth tergolong dalam Pasangan Usia Subur dapat
dipedakan antara yang thut KB dan vang tidak ikut KB, dalam tabel | uraian 3
tertihat sebagian besar telah ikut KB yaitu 900 angpota kelvarga dari 1034
anguota keluarga dengan perincian sebagai berikut;

Roeluarga Pra Sejahtera 600 KK

KNeluarga Sejahtera | 274 KK

Reluarga Sejahtera 1, 11 dan 11 plus - 26 KK

4. Uratan pada tabel | no 4 menjelaskan efektif tidaknyva program Takesra
Kukesra vaitu pada Kukesra tujuan kredit yang dikucurkan adath untuk digunakan
sebagal modal usaha oleh penerima Kukesra . Schingga dapat dilthat angpota
LIPPKS vang berusaba dan yang tidak berusaha dengan asumsi yang berusaha
maka pendapatannya dapat meningkat sedangkan yang tidak berusaha maka
pendapatannya  juga tidak  memingkat. Hal ini  dapat dilibat  yaitu:
vitng berusaha sebanyak 1173 KK dan yang tidak berusaha sebanyak 99 KK

7. Selanjutnya masih juaga untuk melihat efektifitas dari pelaksanaan program
Takesra Kukesra yaitu dengan melihat jumlah kredit vang dikembalikan
sehingga anggola UPPKS dapat mengajukan kredit pada putaran berikutnya
dengan jumiah yang lebih besar sehingga dapat dirinei sebagai berikut:

dana Kukesra yang sudah dikembalikan yaitu Rp. 95.090.641 - dari jumlah Rp.
97 754489 vang scharusnya dikembalikan Sedangkan dana kredit yang
dipinjamikan dari BUMN dapat lunas dikembalikan.

K. Selanjutnya uralan no 8 hanya memperkuat data sebelumnva kKhususnya no 7
dan no 5 bahwa sisa pinjaman Kukesra adalah sebesar Rp. 34, 846.320.-

9 Uraian no 9 menjelaskan mengenai para anggota UPPKS vang menggunakan
dana Kukesra dengan melihat putaran dana tersebut dengan rincian scbagai
berikut

. Putaran [ 572 KK
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b, Putaran 11: 210 KK

¢. Putaran HI: 163 KK
d  Putaran IV: 250 KK
Putaran V: 16 KK

]

Sehingga apabila ditotal vaitu 1211 KK vang menggunakan Kukesra dari 1272
vang menunjukkan bahwa dana Kukesra memang dibutuhkan olch masvarakat |
sedanpghan 61 KK hanya mengikuti Takesra ( Tabungan Keluarga Sejahtera)

2. Dukungan Lembaga Pusat

Dukungan l.embaga pusat yang diberikan adalah dalam bentuk bantuan dan
pengawsan dalam hal 101 bantuan lembaga pusat dapat kita lihat pada tabel [ uraian
no. 3 dumana lembaga pusat mengucurkan dana untuk pelaksanaan program Takesra
Kukesra di kecamatan Semboro sebesar Rp, 130.736.961 - selain itu juga BUMN

membentu dengan memberikan pinjaman dana sebesra Rp, 2.000.000 -
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Berdasar pada Tabel | 1erlipag biahwa pemantaatan Tukesrs houkesra i
hecamatan Semboro telah berjalan efekir sebagamana vang telah direncanakan
Fata-rata \-'.'Illll':';\}f’-'in}n[:!ai menpalokasikan dan memantaatkan dana uniul dijadthan
sebagai modal 1I_RE1|1H. Sedangkan  hanya Il\H".’r'f.; KK yang  masih belum clapat
mengalokasikan dan memanlaathan dana untuk Kegiatan Perwirausaha Dlengan
demikian walaupun dapat dikatakan efektil, tetapt kesatan vang bersilat membina
dan mengarahkan whap perlu dikembangkan pada keluarga Pry Sejahtera dan
Kleuarpa Sejahtera | pada pemberdavann keluarga dan ANERotanva vang mengacy
pada pemikiran untuk menghilangkan sehab-sebab terjadimya keniskiman

Satu hal vang tidak bolel; thlupakan vang sangat mempenearuhe eleknine
pelaksanann program akesrs hukesra adalah katan Aubungan hena dar BRI
fvimy dalam hal im BKKBN membikberatkan  pada peran para PRI (Pelugas
keluarga Berencana atau PLEJS (Penyuluh Lapangan Keluarga Berencanat) dan L1
dukungan dar lembaga pusat Sehingea dapat dikatakan babwa dalam menpeloia.
variabel hubingan PKB/PLKE dan dukungan lembaga pusat vang perlu dimantapkan
Pernvataan  tersebul  seluras dengan  pendapat  dar Benhard  (dalam SOETY O
Sockamto, 1987147 bahwa: = Peranan tersehut sevopyanya dilekatkan pada individu
vang oleh masyarakat yang dianggap mampu melaksanakannya Mercka harus terbih
danulu terlath dan mempunvai hasral untuk melaksanakannya™,

BRKEN adalah lembaga pemerintah nondepartemen dan bertangeung jawah
fangsung kepada presiden. dan tugas badan ini adalah membantu menekan laju
pertumbuhan penduduk yang besar dan layy pertumbuhan vang tmggimerupakan
suatu masalah vang perlu diatasi sehingea jumlah pendudok vang besar merupakan
modal pembangunan disegala bidang

Namun dilain pihak laju pertumbuhan penduduk yang terlalu g serts
wmlah penduduk vang terlalu besar dapat menjadi beban bag; pembangunan dan

dapat mengurangs hasil pembangnan vang akan dintkmati seluruh rakyat Indonesig.
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Oleh karena itu uniuk membatasi laju pertumbuban penduduk yang terlaly
tnggi dan  sekaligus  memanfaatkannya  jumlah penduduk yane  besar pona
meningkatkan  pembangunan maka langkah  yang  ditempun  dalam bidano
kependudukan maka perlu diperluas dan dnntegrasikan peranan lembaga BRKBN
agar dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat dapat mempereepat tercapainya
keluarga kecil bahagia dan seiahtera

Selain i, tugas BKKBN adalah menciptakan keluarga kecil hakawia dan
sejahtera untuk seluruh penduduk Indonesia dan untuk menciptakan cita-cita tersebut,
banyak vsaha yang ditakukan diantaranva adalah melalui program fakesra Kukesra

Program Takesra Kukesra adalah upaya pembangunan Keluara Sejahtern
dalam  rangka  peningkatan penaggulangan  kemiskinan  yang  berdasar  pada
pemberdayaan keluarga utamanya keluarga yang masih tertinggal, vaitu keluarga Pra
sejahtera dan Keluarga  Sejahtera | untuk mengentaskan  diri mereks dan
ketorbelakangan  sosial  ekonomi kelvarga  vang  bersangkutan Lintuk
mengorganisasikan penyelenpearaan Takesra Kukesra, di setiap tinghatan wilavah
dart tmgkat pusat, propmsi. kabupatens kodva, dan Ungkat kecamatan dibentub
kelompok  kerja teknis Takesra Kukesra (pokjanis Takukesray vang anguota-
angpotanya adalah unsur-unsur dari Kantor Menteri Negara Kependudukan! BRKBN.
Bank BNL PT. Pos Indonesia dan Yavasan Dana Sejahtera Mandiri, serta unsur lain
vang dianggap perlu dan terkait. Karena lokasi penehitian penuhs adalah di tineka
kecamatan maka akan dijelaskan susunan pokjanis ditingkat kecamatan adalah
schagar berikut:

Ketua s Camat
sekretaris - PPLEKB
Anggota Kepala Kantor Pos
Pemimpin Kanto: Cabang Pembantu BNI
PRKB/PLKIE
kaur kesra
koaur PMTD

Fim Penpgpeak PRE
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Sedangkan tugas dan lungsi pokok Pokanis ditinghal kecamatan adalas

schagal berikut:

I Melaksanakan rencana operasional pelaksanaan kegiatan Takesrs Akes
ditmgkat kecamatan sesua dengan arahan dari tingakal pusat. propins,
dan kabupaten/ kodva

2 Melaksanakan orientas. pemantavan dan bimbimsan tehpgs ditingha
kecamatan

> Melakukan upava-upaya untuk peninekatan dan pemasyarahatan | akesra
Kukesra

4 Mengkoordinasikan berbasar kegiatan vang diperlukan penyelensearain
bagi penvelengparaan Takesra hukesra secara elektf dan efisien ditinghat

desa dan kelompok

£y

Mengusahakan penvelesaian masalah vang timbul akibat pelaksanaan
lakesra Kukesra

O Melaksanakan pencatatan dan pelaporan Takesra Kukesra

70 Melaksanakan  umpan balik’ evaluas Kegiatan Takesra kukese

dikelompok-kelompok 11PPKS {Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarea
sejahtera)

Dengan demikian keberhasilan akan program i sangat ditentukan oleh
kepedulian dan peran serta semua pihak vang memiliki potensi guna membanty
heluarga-keluarga tertinggal tersebut. terutama vang terkaic dengan pelaksanaan
Takesra Kukesra. Oleh karena ity ditbutuhkan sumber dava manusia yang memadan,
Salah satu sumber daya manusia vang memibiki peranan vang penting adalah para
PRB (Penvuluh Keluarga  Berencana) PLEH (Petugas  Lapangan keluargea
Berencana). pada diri mereka irj dibarapkan dapat ditumbuhkembangkan suasana
vang mendukung bagi pelaksanaan Takesrs Kukesra schingga program tersclf dapat
ferlaksana secara efektil. Hal i dapat dilthat pada tabel 11 dibawah ing vang

menunjukkan kegiatan PKB/PLKS
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Tabel 1T Laporan kegiatan PKB PLEKR dan PPKBD di kee: Semboro. kab Jember

| No | Uraian S - | PLKB PKB | PPKBD
| | |
T ! "»-E_C:".g.‘-k_l_m' Rakor desa S Ihali
| 2 Mengadakan perfemuan | | 4 kali
3 | dengan kader , | & kah
| 4 | Mengunjungt Kader 3 Kali |

5 kot pertemuan di kecamatan | 1 kali |
l f i Rakor GKEN | & Kahi |
i

|

|I‘c.“.1i'rm.t;i|1 ke PPKBDY sub -

| 7 | PPKBD/Ke), KB dasawicnia |

| Kegiatan THRK 2 kah i
K | hegratan penyuluhan oleh |-
& PLK B |
. Kego Pemutaran film olel ;

BKKBN | |

sumber: Laporan bulanan kegiatan PKB/PLKR dan PPRBD bulan Maret 2000
Dalam  kegiatan  pembinaan yang dilakukan oleh PKB/PLKB  dalam
hubungannya dengan pelaksanaan Takesra Kukesrg antara lain menyangkut tentang;
. PKB/PLKB menyampatkan  dan membiahas rencana-rencalna

pengorganisasian usaha-usaha produktif Takesra Kukesra

B

Menyampaikan seperlunya semangal dan kemampuan kemitrausahaan
penerima Takesra  kukesra vang dilakukan pada saat penvuluhan

kelompok

-

4 Penyampaian  dan  peinbinaan perlunya  prilaku  produktif  dalam

memanfaatkan dana Kukesra
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4 Penimgkatan hubungan PEB dan Jeperindag dalam ceramah khusus dan
lanva jawab fentang perlunva peninghatan  kualitas produkst  vane
memperhatikan pangsa pasar

kebutuban rakyat miskin brasanya tidak dapat dipenuhi apahila organisas

lokal suja vang diserahi mengurust sendin. masth dibutuhkan bentuan dar pusat vang
umumnva berupa sumber dana. Oleh karena ity kattan hubungan kerja antary
BRKKEN dan dukungan lembags pusal sangat diperlukan untuk menunjang efektititas
pelaksanaan program yaiu berdampak menimbulkan partisipast masvarakat vine
bersangkutan = Hal ini sesuai dengan pendapat David K Leonard yang dikutip dalam
laporan penchitian Drs RK Widiadi SU vait.

“lntuk menagant program semacan datas, diperlukan kerjasama antars
lembaga-iembaga atau oraganisas: NAng menanganinya, vatu lembaga pusat
dan lembaga pelaksana

Hubungan ini merupakan mekanisme vimg saling terikat dan satling

mempengarahn antara lembaga’ badan, OTeanisast satu sama lain yang selanjuiny
oleh David K. Teonard diben istiah linkapes. Mekanisme Pubsmgan oroansas: atn
Hinbages tad perhatrannya ditujukan kepadi:

I Badan/ lembaga vang berhubungan dan berkaitan dengan pembangunan

pedesaan

1 Dan jems program vang akan menguntungkan masyarakat pedesann,

ladi dalam rangka pelaksanaan program  Takesra Kukesta  menvanehut
hubungen’ linkages vang meliputi pada  pemusatan s program  yang akan
dilaksanakan. serta lembaga: orpamsas: BREKIN selempat. dan hubunwan pusat
tsepertt Bank BNL PT. Pos Indonesia, dan Yavasan Dana Sejahtera Mandiri dan
mstanst lamn vang terkait) vang nampaknya lebih sesuar dengan program diatas,
Palam hal it Bank BNI dan Vayasan Dana Sejahtera Mandiri memegany peranan
penting dalam usaha melancarkan program  Takesra Kukesra vang menvanghul
tentang dana perkreditan. Denmkian pula dengan P.'T' Pos Indonesia yang menvanghkul

tentang pelayanan Takesra Kukesra
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Schingga kaitan hubungan kerjasama antarg BRKBN wvang dalam hal i
menitikberatkan  pada  peran PKB/PLKB  dan lembaga  pusa sehenarmyva
menunjukkkan  adanva  dua lungsi  pokok  vakn adanva  pengawasan  dan
adanyabantuan.

Dalam membahas hubungan organisasi ing yang perlu diperhatikan adalah
largkah-langkah apa yang harus dilakukan baik ol sh lembaga pusat maupun fembaga
lokal untuk mendorong BEKRBN apar dapal memberikan pelayanan kepada rakval
miskin, Jadi bukannya hasil apakah vang donginkan, melainkan tindakan apakah
vang harus dilakukan uniik Mmencapal sasaran vang bersangkutan

Dengan |'nc1n13crfjat|'kﬁj1 masalah hubungan/ Hnkages sehagaimana tersehur
diatas, maka BKKBN dituntut agar melaksanakan program organisas) secara elekt?
( walam hal im tergantung pada peranan PKB/ PLER dan dukungan lembaga pusat
vang tergabung dalam pokjanis)

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas penulis tertarik untuk
meagangkat penelitian dengan judul:

“Kaitan hubungan kerja BRKKBN dan dukungan lembaga pusat dalam
menunjang efektifitas pelaksanaan program Takesra Kukesra di kecamatan Sembora,
Kabupaten Jember”.

1.2 Perumusan Masalah

Pada hakekatnva suaty penelitian vang dilaksanakanmanusia itu karena dorongzan
rasa ingin tahu vang ada pada din manusia, Rasg ngin tahu timbul karena manusis
menemukan  suatu masalah sekaligus  merupakan  suaty antangan  dan  harus
tpecahkan. Masalah vang akan dipecahkan dalam suaty penclitian merupakan
langkah awal yang harus dipahami oleh peneliti. Dalam hal ini Winarno Surahmad
mendefinisikan masalah sebagai berikut:

"Masalah adalah setiap  kesulitan yang  menggerakkan  manusia  untuk
memecahkannya . (19%3:34)

.
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Untuk memperoleh masalah yang lebih spesifik, Alllen memberikan persyaratan
temang suatu masalah sebagai herikut.

| Mewujudkan hubungan antara dua variabel atau lebih

2. Persoalan harus Ingas dalam bahasa yang jelas dan mudah dituangkan dalam

kalimat tanva

3. Persoalan harus memungkinkan pengukuran vang empiris

Berdasarkan pada fatar belakang masalah vane penulis kemukakan menpgenai
pelaksanaan program Takesra Kukesra dikecamatan Semboro, kabupaten Jember
bahwa pelaksanaan program tersebut telah efektif. Hal ini erat calttannya dengan
kaitan hubungan kerja BKKBN sebagar unmit pelaksana Takesra Kukesra dan
dukungan lembaga pusat. Sehingga penerima Takesra kukesra memahamt bagaimang
mereka memanfaatkan tambaban modal yang didapatkannva dari Kukesra bagi
pemberdayaan keluarganya melalui pengembangan usaha mereka.

Bertolak dari definisi dan syaral dari masalah serta uraian tersebut diatas, maka
dalam penelitian ini penulis berusaha merumuskan nasalah sebagai berikut:

" Bagarmana kaitan hubungan kerja BKKBN dan dukungan lembaga pusat dalam
menunjang clektifitas pelaksanaan program Takesra Kukesra dikecamatan semboro.

kabupaten Jember?”

I.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
3.1 Tujuan Penelitian .

Setiap manusia yang melakukan aktivitas atau pekerjaan apa saja pasti
mempunyai tujuan. Demikian pria dengan suatu organisasi, schelumnva peneliti
kemukakan pendapat dari Sutisno Hadj schagai berikut:

“duatu research, khususnya dalam ilmu-ilmupengetahuan empiris pada umumnya
bertujuan  untuk menemukan, mengembangkan atau mengadakan penpujian
terhadap suatu ilmu pengetahuan™ (1991-30)
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Berpipak dari uraian diatas dapatlal disimpulkan bahwa tujuan penelitian adalal;

untuk mengujr kebenaran suatu ilmu dan menemukan pengetahuan vang ada. Dan

tujuan penelitian yang ingin penulis ketahui antara lain-

!:d

_—

Ingin menget: hui sejauhmana kaitan  hubungan kerja BK'<BN dan lembaga
pusat dalam pelaksanaan program Takesra Kukesra dikecamatan Semboro.
kabupaten Jember.

Ingin mengetahui tingkat efektifitas pelaksanaan propram Takesra Kukesra

dikecamatan Seémboro, kabupaten Jember.

Kegunaan peaelitian

Adapun kegunaan penehitian adalah sebagar berikut:

I Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagj penelitian serupa
lebih lanjut.

2. Bagi BKKBN Kkhususnya BKKBN kecamatan Semboro. maka penelitian im
diharapkan dapat memberikan masukan bagi lembaga untuk menunjang

keberhasilan program sehimgea memberikan mantaat terhadap masvarakat

1.4 Kerangka Teori

Pembangunan dan Efektifitas I'elaksanaan Program

Pembangunan  adalah  usaha untuk  menciptakan  kemakmuran  dan

kesejahteraan rakyat, Oleh karena itu hasil-hasil pembangunan  harush  dapat

dintkmati oleh selurub rakyat sehagai peningkatan kescjahteraan lahir dan batin

sccara adil dan merata. Sehaliknya berhasilnya pembangunan ferpantung pada

partisipasi seluruh rakyat, berarti pembangunan harus dilaksanakan secara merata

oleh segenap lapisan masyarakat. Oleh karena sebagian besar rakyat Indonesia berada

di pedesaan,maka sudah sewajarnva kalau dititikberatkan kepada masyarakat

pedesaan. Adapun pembangunan masyarakat desa ini merupakan suatu bentuk
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tindakan kolektif suain masyarakat desa. vang bertujuan untuk meningkatkan hidup
masvarakat tersebut dalam artinn material dan spiritual

Selamjutnya menurut Graham Burrell Keer m:npatakan. bahwa suatu proses kolekyl
terhadap hal-hal bary (Inovasi) vang terjadi dalam suaty masyarakal 1o adaiah
melalur tiga tahap, introduksi, legimitasi dan implementas;

Masvarakal pedesaan adalah masyarakat vang sebagian besar miskin.dalum
pengertian miskin akan sumber-sumbernya_baik tanahnya  maupun Manusiany 4.
Sedanglian pembangunan membutuhkan kecakapan tekms dan sumber dava.Olch
karena itu bantuan pemerintah Hamanva dana sangat penting bagi lapisan mavoritas
masyaraka! miskin pedesaan.

Menurut Sucono Sukirno  unfuk menciptakan  pemban sunan diperlukan
berbagai jenis sumber-sumber daya. Pertama-tama modal vang berupa dana perlulah
untuk disediakan untuk membravar proyvek-provek  swasta maupua pemerintah yang
akan digunakan, Selanjutnya harus tersedia pula pengusaha vang cakap, tepauva
pImpinan (manajer), tenaga ahh di hidang 1eknik dan herbagai bidane lainmyva tenaga
administrst pemerintah maupun pekerja-pekerja terlatih yang akan mengeunakan
dara-dana vang tersedia untuk mercalisasi pembi. aan provek-provek tersebul. atau
dengan kata lain pembangunan hanya akan timbul apabila kedua jenis modal iuvait
modal berupa dana dan modal Mmanusia dikoordinasikan untuk menciptakan provek-
provek vang diciptakan terse pus

Lebrih lanjut menurut David C. Korten (FIE8) menvatakan bahwa dava kerja
dar suatu program - pembangunan ;1dﬁ|eth fungsi kesesuman antarg mercha yang
dibantu, program, danl organisasi vang membantu, Dengan istifah yang lebih khusus,
program pembangunan akan gagal memajukan kesejahteraan suatu kelompok jika
tidak ada hubungan vang erat antara: kebutuhan- kebutuhan pihak penerima hantuan
dengan hasil program: persycratan program dengan kemampuan nvata dari OT2aAnIsas
peirbantu, dan kemampuan pengungkapan kebutuhan oleh mhak penenma dan

proscs pengambilan keputusan dari organisasi pembantu
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Pendapat tersebut dapat dilihat pada paabar berikut i
PROGIAM )
|

Persvaratan Tugas

[asil Program

INebutuhan Penerim: B

Pantuan

[ husus
& I [ 3
' PENERIMA : = | LIROANTSAS]
BANTLIAN | Sarana 1]“1.*44:5 ,
penetngkapan keputusan
Kebutuhan Orpamisast
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Dengan dikeluarkannya inpres no. 3 Th 1996 lentang program pembansunan
Keluarga sejahtera vang aitugaskan kepada BKKBN, berarti pemerintah memberikan
peranan vang lebih besar kepada BKKBN untuk menciptakan keluarga kecil bahagig
dan sejahtera untuk seluruh penduduk Indonesia dan untuk mwenciptakan cita-cia
tersebut.  banvak usaha yang dilakukan diantaranya melalui program  Takesra
Kukesra.

Oleh karena itu untuk meningkatkan taraf hidup masvarakat miskin d
pedesaan diperlukan adanya program-program. vang menurut David k. Leonard
bahwa program lersebut tidak harus sesuatu vang baru. letapi pada pokoknva progriam
vang dapat memperbaiki ketidakseimbangan tentang pelavanan dan pengembangan
taral hidup mayoritas masvarakat miskin

BRKBN akan tidak dapat bekerja efekuf dalam kondisi vang lemah di
pedesaan, tanpa tambahan dana dart sumber-sumber negara apabila ada sesuaty vane
penting vang  akan dilakukan. reterlibatan pemenmtah  sangat penting  dalam
pembagian dana yang nantinva dapat dipergunakan bagi mercka vang membitubkan
Selain itu dituntut adanya para pemimpin yang cakap dan mempunya dedikasi yang
tinggr kepada mereka vang miskin di pedesaan yang merupakan target group yang
mgin dicapai, vang dampaknva nanti menimbulkan partisipasi masyarakal vang
bersangkutan. Hal 1) disimpulkan,misa'nya oleh Norman Uphotl dan Milton Fastman
biahva, salah satu syarat dalam pembangunan adalah sistem organisasi lokal vang
kuat vang dapat dihubungkan secara efckul dengan badan-badan tingkat nasional
sebagai pendukungnya.

Sesual dengan pendapat David K [.eonard yang menyvatakan bahwa untuk
menangant program semacam diatas (pembangunan) diperlukan kerja sama antara
lembaga-lembaga/ orpanisasi yang menanganinya, yaitu lembaga pusat dan lembaga
pelaksana. Hubungan merupakan mekanisme yang saling terikat dan saling
mempengaruhi antar lembaga/organisasi satu sama lainyang selanjutnya oleh David

K. Leonard diberi istilah Linkages vang merupakan hubungan mekanisme vang

e ey
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masing-masing saling terikat dan pemusasan pada 151 program  dan jentslipe
organisast lokal dan nn.uﬂmal vang nampaknya lebih sesuai bagi progiam tersehut.
Perhatian pokok adalak  memberikan kepoerluan yvang  lebih sistematys tentany
masalah-masalah hubungan, Mekanisme hubungan oreanisasi atau hkages tadi
pe hatiannya ditujukan kepada:

I Badan/ lembaga vang berhubungan dan berkaitan dengan pembansunan
pedesaan

2. Dan jems program yang akan menguntungkan masvarakat pedesaan.

Selanjutnya  masih  menurut David K. Leonard  dan Dale  Masshall
digambarkan lima tipe kubungan. vaitu-

I Kevangan, vaitu penzawasan kredit, fasilitas hubungan di bank. berbagai

bentuk pengawasan langsung,

2. Peraturan  dan  pengawasan, vaitu - pemertksaan  buku-buku.
pengadminstrasian ratio kredit, standart-standart program dan pelaksanaan
pengawasan dan evaluasi. dsb

3 Bantuan tekms dan personel. vaitu latihan-latihan peningkatan stat dan
timgkat penerimaan, bantizan stal” sementara maupun seierusnya, naschat
teknologi pengelolaan dan prosram, dan sebagainya.

4. Pelavaran. yaitu pengadaan masukan berupa bahan-bhan pelaksanaan
tugas-tugas khusus, don sebagainva,

3. Perwakilan, yaitu bentuk partisipasi datam perencanaan dan pelaksanaan
program batk formal maupun non formal, kelompok-kelompok konsultasi,
dan sebagainya.

Dart hma klasifikasi diatas dalam rangka hubungan antara pusat dan lembaga
tokal (BKKBN tingkat kecamatan) sebenarnya menunjukkan adanva dua fungsi
pokok vaitu adanva pengawasan dan bantuan. T'ujuan hubungan vang berbentuk
pengawasan 1 1alah memungkinkan suatu orpanisasi untuk menentukan aspek

pelaksanaan yang lain. Sedangkan tujuan hubungan yang berupa bantuan i adalah
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memberikan bantuan yaitu berupa keuangan, pelavanan umumnya bantuan teknik dan
personel merupakan fungsi fastlitas,

Agar BRKBN dapat melaksanakan program orgamsasinya secara eleknt
miaha hal-hal tersebut diatas vaitu adanya koordinasi pola hubunpan seria drdubung
oleh orgamsast vang kuet sangatlah diperlukan. Dalam peneliian  efektifitas
orgamisast adalah perlu diperhatikan tiga buah konsep yang saling berhubungan. vaitu

I Faham mengenai optimalisasi tujuan: memungkinkan dikenalnya secara
jelas bermacam tujuan yang saling bertentangan, disamping beberapa hambatan
dalam vsaha mencapai tujuan, Jadi efektifitas dinilai menurut ukuran scberapa jauh
organisasi berhasil mencapai tujuan vang layak dicapai. pemusatan perhatian pada
tujuan yane lavak dicapai optimal kelihatannva, lebih reahistis untuk tjuan daripada
menggunakan tujuan akhir atau tujuan vang dimginkan sebagai dasar ukuran,

2 Perspektif sistem: perancangan mengenat optimahsasi tujuan sebenarnva
perbatkan dan saling melengkapy dengan ancangan perspekul sistem, Karena tujuan
hidak diperfukan schagai keadaan akhir yang statis. tetapi sebagai sesuatu vang dapat
berubah dalam perjalanan waktu. Dimana tercapaimya tujuan jangka pendek dapat
merberikan masukan-masukan (faktor ) baru demi penetuan tujuan berikutnva, Jads
tujuan mengikuti suatu daur dalam organisasi bila kita memakai perspektif sistem,

4 Tekanan pada segi tingkah laku manusia dalam sistem organisasi disini dalam
rangka mengitegrastkan miko dan makro dalam analisa dan meneliti bagaimana
tingkah laku individu dalam kelompok. akhirnva dapat menyokong atau menghalang
tercapainya lujuan organisasi. Melalui ancangan imi berarti mencapai tupuan melalu
tingkah laku para anggota organisasi

Olch karena BKKBN sebagai suatu lembagal orgamsas: vang salah satunua
bertujuan meningkatkan kesejahterann rakyat melalur prpgram Takesra Kukesra
maka strategi yang efektif untuk mencapai maksud tersebut vakni untuk meniberikan

pelayanan kepada anggota maupun masyarakat, diantaranva tergantung  kepada
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interakst antar program den tatanan sosial masvarkat yang bersanghutan Unik ity
dituntut adanya petunjuk pelaksanaan vang efekCf vatu:
| Organisasi yang menetapkan program ity harus mempunyvai kesesuaan
seeara khusus dengan penyampaian pelavanan kepada angeota- anggotal masvarakat,
2. Badan pelaksana harus dapat menemukan sumber-sumber dan ketrampilan
tekmis vang diperlukan bam pelaksanaan program tersebut, karena pemakar sumber-
sumber ftu sendini orang-orang vang tidak memiliki ketrampilan,
3P

]

claksanaan harus dapai menyesuaikan suatu komponen  masalah
pembangunan  pedesaan dan  dituntut agar dapat menyesuaikan dirinva dengan
pelavanan-pelayanan yang didapatkan dari pengalaman,
4. Adanva kemampuan untuk mewujudkan partisipasi angeota, yaity adanva:
4. Mobilitas (pengarahan) sumber-sumber lokal
b. Badan tersebut memberikan fasilitas pengumpulan informas: yvang
diperlukan untuk dapat menyesuaikan program dengan keadaan
selempal.
¢. Keterhibatan masvarakat secara aktif sangatlah diperlukan dalam
mengadakan perubahan sosial.
d. Partisipasi sctempat  dalam mengadakan bentuk  pelayana
masyarakat yang dikehendaki agar pembiayan tetap berlangsung,
Supaya pelaksanaan program orgamisasi dapat berjalan secara efektif. maky
program 1tu harus mempunyai kekhususan dan badan pelaksana baik tingkal nasional
maupun lokal harus dipilih, dan hubungan antara kedva badan itu harus diciptakan
Pemilihan suatu strategi organisasi untuk PENElrapan suatu program tergantung pada
corak/bentuk  dari program 1u dan Kkarskter sosial dan lingkungan  tugas

L=y

dilaksanahannva program tersebul.

4
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1.5 Konsepsi Dasar

Pada hakckatnya pada suatu penclitian ilmiah merupakan suatu alat vang
dapat diterjemabkan sebagai pedoman  atau pegangan secara wwnum  didalam
menjelaskan atan n1éngg§u'nhurk:m hubungan dua variabel atau lehih

Seluruh kegiatan penelitian sejak dari perencanaan, pelajsanaan  sampai
dengan penganalisisan. Masalah merupakan kerangka vang utuh dan kronologis,
untuk itu diperlukan adanya pandangan teori dari definisi singkat vang berfungsi
sthagal landasan terhadap suatu masalah schingga menjads ity pada suatu penelitian
dan landasan pemikiran yang dimaksud adalah konsepsi dasar ataukerangka “corilis

Jadi denpan demikian konsepsi dasar dalam suaty penclitian mempunyai
maksud dan fungsi sebagai penyederhana vang sekahgus memberikan 'andasan
kerangka berpikir untuk merbahas dan menkaji masalah vang menjadi inti pokok
pada suatu penelitian.

Sebelum memberikan betasan konsepsi  dasar, penubs  terlebih  dahulu
memberikan batasan atau penelitian atas konsep. menurut Masri Singarimbun dan
Sofyan Efendi pengertian konsep adalah sebagai berikut -

“istilah dan definisi yang digunakan untuk menggambarkan secara abstrak
kejadian keadaan dan kelompok atau individu vang menjadi perhatian lmu
sosial yang bertujuan menverdahanakn pemikiran dengan menggambarkan
suatu istilah untuk beberapa kejadian vang berkait satu dengan vang lain ~
(1989:33)

Berdasarkan uraian tersebul dapat disimpulkan bahwa komsepsi  dasar

merupakan kerangka logis dari fakta atau gejala vang tersusun secara singkal dan
Jelas, vang berfungsi sebagai pedoman_ landasan berpikir dalam rangka usaha mencan
Jawaban atas persoalan penchtian. Adapun manfaat atau kegunaan konsepsi dasar
tersebut menurut Koentjaraningrat adalah “riembantu penchitn dalam menemukan
tujuan dan arah penelitian dalam memilih konsep yang tepat guna pembentukan

hipotesis™ (1992:21). Konsepsi dasar juga merupakan uraian vang menjelaskan
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vanabel vang telah dinvataian dalam perumusan masalah berdasarkan teor yang
lersusun secara sistematis,

sedangkan vange dimaksud dengan eort itu sendin seperti vang dikemukakan
olch Fred M. Kerlinger adalah sehbagar berikut -

~ Sualu teon adalah seperangkal konstruk atay konsep, batasan dan preposisi

vang  mengmukan sastu pandangan  sistematis lentang 1l;rm|ﬂc:nr1 dengan

merimen hubungan unsur variabel dengan tujuan menjelaskan dan meramalkan

fenomena™ (1990:14)

Dengan mengetahui pengertian konsep dan teori diatas, maka konsep dan
leort yang melandasi variabel-variabel dalam penelitian inf adalah sehagai berikut -

| Konsep kaitan hubungan kenja BRKBN

2. Konsep elektifitas pelaksanaan program Takesra Kukesra

3. Konsep dukungan lembz ga pusal
151 Konsep Kaitan Huburgan Kerja

Hubunpan kerja adalah bentuk komunikasi administrasi, yang membanty

lereapaimya koordinasi. Oleh karena itu dikatakan bahwa hasil akhir dari komunikasi
{hubungan kerja) ialah tercapainya koordinasi dengan cara vang berhasil puna dan
berdaya guna (efektif dan eficien). Dalam hal ini hubungan kerja dapat bersifat
konsultatif dan informatif Selanjutnya pengertian hubungan kerja menurut Seewarno

Handavaningrat adalah:

‘Hubungan kerja ‘alah keseluruhan rangkaian kegiatan antara satuan-
satuan kerja organisasi yang satu dengan yang lainnya yang merupakan kebulatan
vang utuh dalam rangka pencapaian lujuan orgamisasi sebagai keseluruhan secars
cfektif dan efisien™. (1980117

sebagaimana telah  dikemukakan dimuka bahwa benuk  komunikass

administrasi dalam mencapai koordinasi vang baik adalah hubungan kerja.
Sebagai satu kesatuan organisasi pemenintah mengenal adanva hubungan
kerja antara unit vang satu dengan unit yang Iain. Hubungan kerja ini dapat

digolongkan menjadi dua jenis hubungan yang ookok, vaitu:
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a. Hubungan kerja intermal terdine dar hubungan kerja hirarkhi vang bersital
vertikal, hubungan kerja horisontal dan hubungan kerja diagonal.
I. Hubungan kerja vertikal adalah hubungan antara atasan dengan hawahannva
dan tingkat pejabat tertingei secara berjenjang sampai ketingkat pejabat vang
paling bawah. Dalam jenis hubunpan kerja vertikal 1ni terdapat hubungan
perintah dan tanggung jawno sesuai dengan batas wewenang masing- masing.
2. Hubungan kerja vang bersifat horisontal adalah merupakan  hubungan
kerjasama dua atau lebih unit orgamsasi/ pejabat vang mempunval kedudukan
pada eseslon vang sctingkat. Pada hakikatnya hubungan kerja horisontal ini
adalah hubungan kerja yang bersifat fungsional, karena unit organisasi vang
satu ada kaitannya dengan fungsi orpanisasi yang lain.
3. Hubungan kerja yﬂﬁj; bersifat diagonal. Hubungan kerja ini bersifat
fungsional. karena hubungan kerja ini menyangkut antara unit’ pejabat vang
tidak setingkat, dan berada pada umt Kewenangan yang berbeda, tetapi
mempunyal fungsi yang bersamaan, misalnya hubungan kerja antara Kepala
Biro Kepegawman pada Sekretanat Jenderal suatu departemen dengan kepala
Bagian Kepegawaian pada Sckretariat Direktorat Jenderal
b Hubungan erja ckstern adalah hubunsan kerja antar departemen’ lembagwa
pemerintahan non departemen, atau disebit interdepartiemental

Hubungan kerja ckstern i adalah bersifat fungsional, karena merupakan
keharusan dalam orgamsasi pemerintah demi lerwujudnya kerjasama vang
serasi sebagai satu kesatuan vang menyeluruh

Dalam masa pmbangunan sekarang ini diperlukan hubungan kerja baik
antara departemen maupun antara departzmen dengan Imbaga pemerintah non
departemen vang lain, Hal i dilakukan mulai dari pembuatan rencana
penyusunan program. pelaksanaan sampar dengan pengawasannya.
Berdasarkan uralar diatas maka hubungar kerja vang dilakukan BKKBN dalam

peleksanaan program Takesra Kukesra adalah jems hubungan kerja ekstern dimana


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

hubungan kerja tersebut mehbatkan departemen dengan fembaga pemenntah non
desartemen

Hubungan kerja vang dilakukan BKKBN dalam pelaksanaan program [ukesrs
Rukesra diwujudkan dalam bentuk kelompok kerja vang disebut kelompok kerpa
teknis Takesra Kukesra dimana kelompok kerja tekms tersebut dilaksanakan dafam
bentuk:

|, Pengorganisasian

2 Pelayanan lakesra Kukesra

3 Pembinaan Takesra Kukesra

L.5.L1 Pengorganisasian

LIntuk mengorganisasike . penvelengaraan  Takesra  Kukesra disetiap
ungkatan wilavah dan ungkat pusat, tungkat propinsi, tngkat kavupaten, tingkat
kodva/ kabupaten dan tingkat kecamatan dibentuk kelompok kerja tekms Takesra
Kukesra (pokjanis Takukesra) yang angpotanya adalah unsur-unsur dan Kantor
Negara kependudukan/ BRKBN, Bank BNIL, PT. Pos Indonesia dan yavasan Dana
Sejahtera Mandiri. serta unsar lain vang dianggap perlu dan terkait, Pokjams
imimerupakan salah satu kelompok kerja dari pokjanal Pembangunan V.eluarga
Sejahtera

Adapun pengertian pengorganisasian menurut The Liang Gie adalah sehagai
bernkut:

“Rangkaian kegiatan penataan vang berupa penvusunan suatu keran gka yang
menjadi wadah  bagi  segenap  kematan  kerjasama dengan  jalan
mengelompokkan pekerjaan-pekerjaan yang harus dilakukan membagi tugas
diantara para pejabat vang harus melaksanakan, menetetapkan wewenang dan
tanggung jawab masimg-masing. serta menvusun jalinan hubungan kerja
diantara para pejabatnva™ ( 1992:34)

Adapun maksud dan pengorgamsasian menurut R, Soemita Adikoesuma

adalah:

| Untuk penctapan tugas-tugas vang harus dipenuht
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Imyventarisast dan pekerjnan-pekeraan vang dilakokan wintok memenuhi

Lzas-tugas tersebut diatas

Uintuk pengelompokan dan kuahkas dan pekenaan-peheraan tersebut

4. Pemttihan suatu cara pelaksanaan vang rasional lermasek.

a. Pemibithan orang-orang yvang lepat

b Pembagian pekerjaan “kepada Orang it dan pada waktu yang sama
menetapkan tanggung jawab dan wewenang mercka

¢, Menyuruh “orang i bekera sama

d. Pemilihan alat-alat pembantu weknis vang tepat, termasuk pemilihan

prosedur “pelaksanaan teknis” sccara efisien

1.5.1.2 Pelayanan Takesra Kukesra

Pelayanan  merupakan suatu  usaha  untuk  memecahkan masalah  atau
hesukaran vang  dihadapn  sehirgea  memeriukan pelavanan yvang  menwuaskan
Pelavanan Takesra Kukesra diberikan melalu Kantor Pos Pelaksana (KPP dan
KPTE) Setiap penabung dar keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga Sejahtera | (alasan
Ekonomi) yang telah memiliki Takesra akar memperoleh bantuan Kukesra untuk

mengembangkan usaha ekonomi produktil’

1.5.1.3 Pembinaan Takesra Kukesra

Kegiatan pembinaan dimaksudkan agar pelavanan Takesra Kukesra dapal
berjalan dengan baik dan lancar seria memberikan dampak kepada pengembangan
dan peninghatan pendapatan keluarga, Adapun pembinaan menurut Hadar Nawaswi
adalah sebagai berikut:

* Usaha menolong orang lamn untuk mengembangkan pandangannya tentang
diri sendiri dan orang lam dan masyrakat sektarnyva agar mampu nenzanalisa
masalah-masalah “atau kesukaran™ vang dihadapinya dengan menetaphan
sendint keputusan terbaik dalam menyelesaikan masalah atau kesukaran vang
dihadapinya 1tu”.
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Pada pelaksanaan program Takesra Kukesra pembinaan ditwgukan kepada
| Penabung atau penerima Takesra Kukesra
keglatan pembinaan tersebut meiiput antara ja'n
a  Melaksanakan peryvaluhan untuk meringkatkan pemahaman dan pengertian
hakekat dan keborsamaan tangoung renteng dalam Kukesra dan bahwa
ketidakdisiphinan salih satu nasabah akan merugikan kelompok laim
b, Bimbinpan  usaha  terutama  untuk vang  mengalam kesulitan - dalam
pemaniaatan kredit
¢ Peningkatan kualitas produk (dalam usaha ekonomi produkuf) dengan
mempertimbangkan pangsa pasar
2. Pembinaan kepada petugas vang terlibat dalam pelayanan Takesra Kukesra
Pembinaan terhadap petueas i dimaksudkan adalah untuk mempertahankan dan
meninghatkan semangat, wawasan, pengetahuandan keterampilan para petugas agar
dapat melaksanakan tugas sebagaimana mestinva, dengan sasarannya adalah semua
petugas BREKBEN, Bank BNL PT. Pos Indonesia dan instansi’ lembaga vang terkait.
terutama  vang  berhubungan dengan  pelayanan  lakesra Kukesra.  Pembinaan
dilakukan baik secara kelompok dan berkala dengan memantaatkan forum-forum
pertemuan vang ada maupun perorangan melalu kunjungan dilapangan atau mefalu
bimbingan terpadu dalam satu tim. Matert pembinaan tentunya disesuaikan dengan
permasalahan yang berkembang dan tantangan vang dihadapi oleh petugas setempat,
Dasar pembinaan tersebut adalah hasil dart pengamatan dan umpan balik hasil
pelaksanan (Kinerja) para petugas.
3 Pemhinaan kepada kelompok usaha
Kegiatan pembinaan bertujuan agar kelempok usaha’ UPPKS tetap berjalan
dengan dinamis dan berkembang serta merjadi semakin elektif sebagar wadah
pembinaan kewirausahaan, kemitrausahaan don sarana pelayanan Takesra lukesra

Pembiraan 1 dilakukan oleh jajaran BRIKBN, Bank BN L Pos Indonesia dan
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inetansy’ lembaga pembangunan maupun swasty vang terkait melalr pokjanal dan

pokjants

22 Konsep Efcktifitas Pelaksanaan Program

Dalam pelaksanaan program-program yang ditetapkan maka perlu adanva
pencapaian etektifitas pelaksanaan program  tersebut, Maksudnya setiap tujuan
program vang telah ditetapkan harus dilaksanakan dan tercapai denpan efektif Tanpa
adanya elektifitas pelaksanaan program-programnya, tupuan organisas) berart belum
tercapar Hal i sesuan dengan apa vang dikemukakan oleh Indrajavn (1 )84:225)
bahwa ™ Untuk menilai apakah organisasi efektif atau tidak secara keseluruhan
ditentukan olch apakah twjuar organisasi itu lercapal dengan bk atau sebaliknya
Dalam hal iy berarti program-program  tersebut harus beroricntasi pada tujuan
orgamisast berupa peningkatan  kescjahteraan kelompok Takesra Kukes-a vallil
Reluarga Pra Sejahtera dan Keluaiga Sejahtera |, maka orgamssast dikatakan efekuf
Jtka mampu merealisasikan tajuan organisasinya, Dan lerealisasinya tujuan program
tidak terlepas dari peran lembaga lokal dan lembaga pusat.

Sedangkan yang dinaksud dengan efektifitas menurut schagaimana vang
dikutip olch Soewarno Handavaningrat { 1988 810 bahwa efoktifitas adalah suan
pengukuran dalam arti tercapainva sasaran atau tuuan yang telah dietapkan
sebelumnya. Jelaslah bila sasaran atau tujuan telah tercapail sesuai dengan vang telah
direncanakan sebelumnya berarti efekuf,

ladi jelas bahwa elektifitas vang dimaksud disim merupakan kesesuaan
antara perencanaan sutu program kerja orpanisasi dengan hasil yang telah dicapai
vang sebelumnya telah direncanakan terscbul, Apabila tingkatan kescsuaian yang
dapat dicapat tersebul maksimal berarti efektif, Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Paratra Wastra (1982:81) mengenai clektifitas pelaksanaan adalah pelaksanaan

pekerjaan vang dilaksanakan olch sescorang atau sckelompok orang yang dapal


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

menimbulkan suatu akibal terwajudnva sesuan dengan ketentuan rencana vang telah

ditetapkan scbhelumnya.

Jadi dengan demikian vang dimaksud dengan etehulitas pelaksanann Progranm

menurut David K- Leonard (1985:47) adalah timgkotan pencapaian yana layak dicapu

sesuar dengan vang dikehendaki oleh tujuan program.

selanpuinva dan pengertian tersebut siatas dapat ditarik mdikator dar

clektifitaz adalah sebagai berikhut

ead

el

Organisasi yvang menetapkan program i harus mempunvar kesesuann

sccara Khusus  denpan penyampaian pelavanan  kepada aneenia

masyarakat

Badan pelaksana harus menemukan sumber-sumber keterampilan tekms

vang diperfukan bagi pelaksanaan programtersebut, karena pemakas

sumber-sumber .Lu sendiri tidak memiliki keterampilan

Pelaksana harus dapat menyesuaikan saty komponen masalah daiam

pembangunan dan dituntut agar dapat menvesuaikan dirinya dengan

pelayanan-pelavanan vang didapatkan dari pengalaman

Adanya kemampuan untuk mewujudkan partisipast angeota vl adanya:

a. Mobilitas (pengarahan) sumber-sumber lokal

b Badan terszbut membertkan fasilitas pengumpulan informasi vang
diperlukan untuk  dapat menyesuaikan program dengan  keadaan
setempat

¢ Keterlibatan  masyarakat  secara aktit’ sangat  diperlukan  dalam
mengadakan perubahan sosial

d - Partisipasi setempat dalam mengadakan bentuk pelavanan masvarakal

yang dikchendaki agar pembiavaan tetap berlangsung.

Supaya pelaksanaan program orgamsasi dapat berjalan efekiif, maka program

tersebut harus mempunyvan kekhususan dan badan pelaksana baik tingkat lokal
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maupun tingkat nasional harus dipilib, dan hubungan antara kedun badan it harus
diciptakan.

Mengacu pada konsep vang telah  dikemukakan diatas maka penulis
menjadikan konsep tersebut sebagai dasar dalam mengukur variabel efcktifinas
pelaksanaan program dengan indikator sebagai berikut:

I Kescsuman amar oraganisast vang menetapkan program o dengan

1'3('.F‘|}".]I!"I|.;!":'liﬂl‘| pelayanankepada anggota’ masyaraka

2. Kemampuoan untuk mewwudkan partisipasi anggota

1.5.2.1 Kesesuaian antara organisasi yang menctapkan program itu dengan
penyampaian pelayanan kepada anggota/ masyarakat
Sehubungan dengan twopik penelitian vang penulis lakukan maka untuk
menentukan suatu keberhasilan ataupun efekulitas pelaksanaan Takesra Kukesra
dikecamatan Semboro, kabunaten Jember maka yang penulis pakai sebagar acuan
adafah kesesuatan antara organisasi yang  menetapkan  program tersebut vaity
BRKBN dengan penvampaan pelayanan kepada anggota/ masvarakat artinva sejauh

mana pelaksanaan pelayanan program tersebut dapat ferlaksana sceare efektil

1.5 2.2 Kemampuan untuk mewujudkan partisipasi anggota

Dalam upaya mencapar keluarga bahasia sejahtera, partisipasi pelaksanaan
program dalam menank minat peserta program  sangat penting. Hal tersebut
dimaksudkan untuk meninghkatkan keterampilan peserta program yang pada akhirmva
akan berpengaruh pada peningkatan pendapatan keluarga dalam upava peningkatan
kesejahteraan, seperti pendapat vang dikemnukakan oleh Sarwani Sacheh ( 19870:65)
yang menyatakan istilah partisipasi pada hakekatnva berarti ikut sertanya suatu
kelompok orang dalam suatu aktivitas vang disclenggarakan oleh suaty susunan vang

lebih besar,
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I.5. 3 Konsep dukungan Lembaga Pusat

Palam pelaksanaan pembangunan yvang barus digerakkan dan diperlancar.
dafam arti bahwa satu bidang atau program pemenntah selalu berkaian densan
bidang atau program vang lain. maka dalam hal ini perfu adanva dukunsan untuk
melancarkan pelaksanaan progran tersebut

Bantuan dar pusat vang umumaya berupa sumber dana sangatiah diperiukan
suna pelaksanaan program tersebut Dalam hal ini Yavasan Dana Sejahtera Mandin
dan Bank BNI memegang peranan penting dalam usaha melaksanakan program
Fakesra Kukesra vang menvangkut tentang perkreditan.

Dukungan pusat brasanya merupakan usaha atau program formil, dalam
bertuk gerakan serta pendidikan kelembagaan, kesejahteraan anguota, oreanisasi,
varg dilaksanakan dengan menggunakan konsepsi dari teknik-teknik  tertentu
program-program  yang oersifal akselerasi, vang bertujuan peningkatan kehidupan
sosial ckonomi masyarakat, yvang pada dasarnva dukungan pusat i menentukan
adanya pengorganisasian dan kerjasama antar unsur formil dengan lembaga lokal
vang dapat dimengerti dalam berbagai cara. Yang oleh David K. Leonard dan Dale R
Marshall digambarkan lima tipe hubungan, vaitu:

a. Keuangan, vaitu pengawasan kredit, fasilitas hubungan di bank, herbagai

bentuk bantuan langsung pengaliban (transfer bahan-bahan).

b, Peraturan  dan  pengawasan,  vaitu  pemeriksaan  buku-buku.

pengadministrasian harga-harga pasar, ratio kredit orgamisasi, standar-standar

program dan pelaksanaan pengawasan, evatuas: dan sebagainva.

¢ Bantuan teknik dan personil, vaitu latthan- latihan untuk peninokatan staf

dan tingkat pencrimaan, bantuan stal sementara maupun seterusnva. nasehat
teknik pengelolaan dan program, dan schagainva,
d. Pelayanan, vaitu pengadaan masukan berupa bahan-bahan pelaksanaan

tugas-tugas khusus dan schagainva.

-
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e Perwakilan, vauu sebhagin bentuh partisipas) dalam prercncanaan  dan
pelaksanaan program baik formal mavpun non fonmal, kelompok-kelompok
konsultast masvarakat, dan sebagamyva.

Drukungan pusat dapal mengpeunakan sctiap mekanisme im hak secors
sendiri-sendint maupun dalam benuk sabuncan dalam usaha mempengaruin lembaga
lokal Dari hma Klasitikas diates dalam rangka hubungan antara pusat dan lembava
lokal sehenarmya menunjukhan dua funest pokokyaitu adanva fungsi pengawasan dun
adanva bantuan.  Tuuan  hubungan  yang  berbentuk pengawasan i 1alah
memunghinkan suatu orgenisast untuk menentukan aspek. pelaksanaan vang lamn
Berbagar cara pengawasan dapat dilakukan oleh pusat. valu berupa semua peraturan
dan sarana moneter. bentuk semua 1 merupakan hubungan pengawasan, Bantuan
teknik - don - personel  utamanva bantwan  stal’ dapat juga dipunakan  untuk
mempengaruhi organisasi [okal, tetapr sebabiknya orgamsast lokal dapat mengawasi
pusat dengan mengadakan perwakilan  Tujuan hubunpan vang berupa bantuan
adalah memberikan bantuan vailu berupa keuangan, pelavanan dan mumnva
bantuan teknik dan persone! merupakan (ungsi fasilitas. Bantuan 1 timbul, bizsanya
orgamisast fokal mempunvai kepentingan tertentu untuk menetaphan suatu program
tetapt masih kurang di bidang Tainnva. Tetapl pada umumnya setiap bantuan selaly
dithunr dengan pengawasan asanva ditentukan dengan peraturan. Jadi sehenarnyva
bentuk pengawasan serta bentuk bantuan vang diberikan oleh badan-badan pelaksana
tingkal nasional untuk  lancarnva pelaksanaan program, menentukan  elekiifitas
pelaksanaan program 1tu sendin Sehingea dan uraian diatas, dapat disimputhar
bahwa bentuk dukungan yang diberikan lembaga pusat adalah -

a4 Bantuan

b. Pengawasan
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1.5.3.1 Bantuan

Fujuan hubungan vang herupa bantuan ini adalah memberikan bantuan vaits
berupa bantuan keuangan.pelavanan dan umumnva bantuan teknik dan personel
merupakan fungsi fasilitas. Bantuan in1 timbul, biasanva oreanisasi lokal mMempLnyal
kepentingan terteniu untuk menerapkan suatu program (api masih kurang di bidang

ltinnya.

1.5.3.2 Pengawasan
Pengawasan merupakan proses kegiatan untuk memastikan dan menjammn
bahwa twuan dan sasaran serta tugas-tusas orcanisasi akan dan telah terlaksana
dengan baik sesuai dengan rencana. kebijaksanaan, instruksi. dan ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan dan vang berlaku,
I altkat pengawasan disini adalah untule mencegah sedini mungkin terjadinya
penyimpangan. pemborosan, penyelewengan iambatan, kesalahan dan kegagalan

dalam pencapaian tujuan dan sasaran seria pelaksanaan dari program.

.54 Teori yvang menghubungkan konsep Kaitan hubungan kerja BKKEBN dan
dukungan lembaga pusat dengan efektifitas pelaksanaan program

Pembangunan  merupakan  usaha  untuk  menciptakan kemakmuran  dan
hesejahteraan rakyat. Oleh.karena i hasil pembaneunan harus dapat dintkmat oleh
seluruh rakyat sebagar peninghatan kescjahteraan lahir dan batin secara adil dan
merata Selanjutnya Sudono  Sukirno  menvatakan  bahwa  untuk menciptakan
pembangunan diapa:rlukaﬁ .hc:rhugz]i Jenis sumber daya. Pertama-tama modal vang
berupa dana perlulah  disediakan untuk membiayai provek  swasta  maupun
pembangunan vang digunakan, Selanjutnya tersedia pula pengusaha-pengusaha vang
cakap, tenaga pimpinan perusahaan (manajer), tenaga ahli dibidang teknologi dan
berbagar bidang lainnya, tenaga admimistrasi perusahaan maupun pekenja-pekeria

yang teriatth yang akan menggunakan dana-dana vang tersedia untuk merealisas)
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pembinaan provek-provek tersebut dengan kata lam pembangunan hanva akan timbul
apabila kedua jems modal i yartu modal berupa dana dan modal manusia
dikoordmasikan untuk menciptakan provek-provek vang diciptakan,

Lebih lanjut menurnt David K. Leonard ving dikutip oleh Drs. R K Widjadi.
St dalam laporannva menvatakan bahwa untuk menangant program semacam dialas
(pembangunan)diperlukan kesjasama antara lembaga’ organisasi vang menansaninya,
vaitu lembaga pusat dan lembaga pelaksana. Hubungan ini merupakan mekanisme
vang saling terikat dan saling mempengaruhi antara lembaga: organisasi/ badan satuy
sama lain, yang selanjutnva cleh David K. Leonard diberi istilah linkages  Pola
hubungan (linkages)adalah hubungan mekanisme yang masing-masing saling terikat
dan saling mempengaruhi satu sama Jain antara pemusatan pada s program dan
Jems: tipe organisast lokal dan nasional vang tampaknya lebih sesuai bagi program
terscbut. Perhatian pokoknya adalah memberikan keperluan vang lebih sistematis
tentang mrasalah-masalah hubungan.

Mekamsme hubungan organisasi atau linkages tadi. perhatiannya ditojukan
kepada:

I, Badan/ lembaga vang berhubungan dan berkaitan dengan pembangunan

pedesaan

2. Dan jenis program vang akan menguntungkan masyarakat pedesaan

Jadr dalam rangka pelaksanaan program menyangkut hubungan (linkages)
yang mehiputi pada pemusatan 1si program vang akan dilaksanakan. serta embaga
Orpanisast setempat, dan hubungan bagian pusat (instans: lain vang terkail) vang
nampaknya lebih sesuai dengan program  lersebul. Schingga dalam  membahas
Organisast i yang perlu diperhatikan adalah  langkah-lankah apa vang harus
dilakukan baik oleh lembaga pusat maupun lembaga lokal untuk mendoron BEKIBN
agar dapat memberikan pelayanan kepada rakyat miskin. Jadi bukannva hasil apakah
vang ditnginkan, melainkan tindakan apakah vang harus dilakukan untuk mencapai

susaran vang bersangkutan.
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Oleh karcna ity supava BKKBN dapat melaksanakan program Organisasinya
secara efektil” maka ha-hal tersebut diatas vartu adanya koordinasi, pola Luabunhan

serta didukung oleh orpanisas: vang kual samgatiah diperlukan,

| & Hipotesis

Mipotesis adalah suatu pernvataan sementara dan merupakan suatu sumusan
vang menvatakan harapan bagi per.ulis tentang hubungan dua variabel. dimana akan
memberikan suatu kepastian lerhadap dasar pemikiran yang telah dituangkan dalam
hubunga terschut

Menurut 1. Suprancto pengerlia hipotsis adalah * Hipotesis adalah suaty
proporsisi, kendisi atau yang untuk sementara waktu dianggap benar dan baranukali
tanpa kevakinan agar dapat ditarik konsekuensi vang logis dengan cara ini kemudian
diadakan pengujian (testing) lentang kebenarannya dengan mempergunakan data
hasil perelitian™ (1986:25)

Lengan melihat pada cara sescorang penelitt menyusun pernvataan dalam
hipotesisnya. hipotesis dapat dibedakan menjact dua vastu hipotesis nol dan ipotesis
kerja. Hipotesis nol (Hoe) adalah hipotesis ving menvatakan tidak adanva saling
hubungan antara dua variabel atau lebih atau hisotesis vang menyatakan tidak adanva
saling perbedaan antara kelompok vang satu dengan kelompok vang lain, Hipotesis
kerja atau hipotesis alternatif (FHay adalah hipotesis vang menvatakan adanva saling
hubungan antara dua variabel atau lehih atau menyvatakan adanya perbedaan pada hal-
hal tertentu pada kelompoek vang berbeda. Paca umumnya kemampuan up statistik
berepa penerimaan hipotesis alternaiif sebagar hal vang benar Untuk memilih mans
diartare macam hipotesis vang akan digunakan dalam penclittan menurul buku
methode  penelitian hal 38, vang  diterbitkan  Direktorat Pendidikan Tingo
meryatakan sebagai berikut:

“hering timbul pertanyaan mengenai mana diantara kedua macam hipotesis
Itu, vaitu hipotesis nol dan hipolesis alternatil’ yang harus dirumuskan sebaga
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hipotesis penelitian Jawaban terhadap  pertanyaan in sangal tergantung
Kepada landasan teorotis vang dipergunakan. Jika landasan teoritis 11
mengarahkan pada penvimpulan “nidak ada hubungan  atau ke “udak ada
perbedaan™ maka hipotesis penelitian vang dirumuskan akan merupakan
hipotesis nol. Sebaiiknya jika Linjauan teoritis mengarahkan penvimpulan ke
“ada hubungan™ atau ke “ada perbedaan™ maka hipotesis pnelitian vano akan
dirumuskan merupakan hipotesis alternatif™,

Berdasarkan waian diatas jelas jika teor menunjukkan pada penvimpulan

tidak ada hubungan atau tidak ada perbedaan maka hipotesis penelitian dicwmushan
merupakan  hipotesis  nol sehabiknya pka tnjauan  teori mengarahkan  kepada
penvimpulan ke ada hubungan atiu ke ada perbedaan maka hipotesis penelitian
merupakan hipotesis alternatit, Fhipotesis alternabl dalam hal 1 vdak mencan
hubungan melankan melihay vagaimana hubungaa tersehu vang lelah diromuoskan
dalam teor

Hipotesis dafam penclitian i adalah hipotesis alternatl’ hal i1 didasarhan
atas teort yasg disampaikan oleh David K, Leonard = Jadi dalam rangka pelaksanaan
program menyangkul hubungan (linkages) vang meliputi pada pemusatan isi [Program
varg akan dilaksanakan, serta lembaga/ arganisasi sctempat, dan hubungan hagian
pusat (mstanst lain yang terkait ) yane nampaknya lebih scsuai dengan program
lersebut’

Dengan demikian teori diatas menjelaskan diperlukan adanva hubunaan
antara katan hubungan kerja antarg oreamsast setempat, dan hubunean bagian pusat
dadam pelaksanaan suatu program. Schingea hipotesa dalam penelitian e adalah
“Semakin batk hubungan kerja antara BRISBN dan lembaga pusat dalam pelasunaan
program  lakesra Kukesra maka semakin efekiil pula program lakesra Kukesra

tersebut™,
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L7 Definisi Operasional
Dalam suatu penelitian untuk menjadikan vanabel  vanahel vang kita telit
semakin jelas maka perlu adanya batasan — bitasan agar dapat diperolel imdikator
ndikator yang nvata dan variabel penelitian Oleh karena it diperfukan adanya
definisi operasional.
Definisi operasional adalah mengoperasionalkan suatu variabel kedalam  suaty
bentuk yang empiris dan dapat diop kebenarannva ofeh peneliti lain, Dalam hal ini
Masre Smgarimbun dan Sofvan [ifend: memberikan pengertiz 4 tentang defins
operasional sehagat berikui
“Defimist operasional merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu variabel
i divkur dengan membaca defimst operasional dalam suatu nenelitian
seorang penelitt akan  merpetahui pensubkuran variabel, sehingua dapat
mengetahui baik buruxnya suatu pengukuran tersebut™ (1980 23
Sedanghan Koentioroningrat mengemukakan pengertian tentang delinms) operasional

sehaear berikut

© Delmst operasional tidak lam adalah mengubah konsep — konsep yiang

oerupa honstruk- Gonstruk dengan kata-kata vang menggambarkan perilaku

atan gejala vang dapat diamati atau dingi serta dapat ditentukan kehenarannya

oleh penehit™ (1981 - 25 )

Berdasarkan  pendapat diatas,  maka untuk  memberikan  batasan-batasan
lerhadap variabel penelitian vang telah dirnmuskan dalam hipetesis, serta agar dapat
dihnbunghan dengan empink, maka masing- masimg varnabel dan penchinan i akan

dapat divperasionatkan sehagai berikut,

1.7.1 Operasionalisasi Variabel {X) kaitan hubungan kerja
Hubungan kerja vange dilakukan oleh BKKBN adalah pelaksanaan program
Fakesra Kukesra adalah jems hubungan kena ekstern dimana hubungan kerja

tersebut melibatkan departemen dengan lembaga non departemen,
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Hubungan kerja yang dilakukan BKKBN dalam pelaksanaan program Takesra
Kukesra diwwjudkan dalam bentuk kelompok kerja vang discbut kelompok kerja
teknis l'akesra Kukesra dimana kelompok kerja teknis tersebut dilaksanakan dalam
bentuk:

a. Pengorganisasian (X1)

b. Pelayanan Takesra Kukesra (X2)

¢. Pembinaan Takesrn Kukesra (X3)

Selanjutnya dan variabel (X) yvaitu katan hubungan kerja BRKBN indikator

vang dapat diturunkan adalab sebagar berikut:

1.7.1.1 Pengorganisasian (X1)
Adapun pengorganisasian menurut The Liang Gie adalah sebagai berikut:

“Rangkaian kegiatan penataan vang berupa penyusunan suatu kerangka yang
menjach  wadah  bagi  segenap  kegiatan  kerjasama  dengan  jalan
mengelompokkan pekerjaan-pekerjaan vang harus dilakukan, membagi tugas-
tugas diantara para pejabat yang harus melaksanakan, menetapkan wewenane
dan tanggung jawab masing-masing, serta menyvusun jalinan hubungan kerja
diantara para pejabatnya”

Adapun maksud dar penporganisasian tersebut adalah:

a. Untuk menetapran tugas-tugas vang harus dipenuka

b. Inventansast dan pekerjaan vang dilakukan untuk memenubt toeas-rugas
tersehutl diatas

¢, Untuk pengelompokan dan kualifika < dari pekerjaan tersebut

d  Untuk pemilihan sugtu cara pelaksanaan vang rasional harus
. Pemilihan orang yang tepat
2. Pembagian pekerjaan “kepada orang™ ini dan pada waktu vang sama

menetapkan tanggung jawab dan wewenang mercka

Laa

Menyuruh “orang ini” bekerjasama
4. Pemilbihan alat-alat pembantu tekmis vang tepat. termasuk pemilihan

prosedur “pelaksanaan dan tenologi” efisien
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Sehingga dapat ditarik ite n-item:

I Pemilihan orang-nrang vang tepat
2. Pembagian pekerjaan “kepada orang” ini dan pada waktu yang sama
menetapkan tanggnng jawab dan wewenang mereka

3. Menyuruh “orang ini” bekerjasama

-

Pemilihan alat-alat pembantu teknis yang tepat, termasuk penulihan

prosedur “pelaksanaan dan teknologi” efisien,

L7.1.2 Pelayanan Takesra dan Kukesra (X2)

Pelayanan  merupakan  suatu usaha  untuk  memecahkan masalah atau
kesukaran yang dihadapi | Sehingga indikator pelavanan Takesra dan Kukesra dapat
ditarik item- item sebagai berikut:

| Pelayanan  mengenar  pengadaan, pembukuan.  penvetoran,  dan

pengambilan Takesra Kukesra

2. Pelavanan pemanfaatan dana Kulcesra untuk pengembanaar ckonomi

produkuf,

1.7.1.3 Pembinaaan Takesra dan Kukesra (X3)
Adapun pembinaan menurut ladari Nawawi adalah sebagai berikut:
™ Usaha menolong orang lain untuk mengembangkan pandangannva tentany
diri sendiri, orang lain dan masyarakat sekitarnya agar mampu menganalisa
masalah atau kesukaran vang dihadipinva dengan menetapkan sendin keputusan
tertbatk dalam menyelesaikan masalah atau kesukaran varg dihadapinva 1™
(1993:23)
schingga indikator pembinaan Takesra Kukesra dapat ditarik item- item sebaga
berikur:
L Pembinaan vang ditujukan kepada penabung’ penerima Takesra Kukesra

2. Pembinaan kepada petugas vang terhbat dalam pelavanan Takesra Kukesra

3. Pembinaan kepada pengurus kelompok usaha (UPPRS),

.
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[.7.2  Operasionalisasi Variubel (Y) Efektifitas pelaksanaan program Takesra
kukesra
Yang menjadi vanabel efcktifitas dalam penelitan ini adalah efektilitas
pelaksanaan program Takesri Kukesra dikecamatan Semboro kabupaten lember
[ndikator dart efektititas pelaksanaan program adalah sebagar bertkut:
| Kesesuaian antaa organisast vang menctapkan program itu dengan
peayampaian pelayanan kepada anggota

2. Kemampuan untuk mewujudkan partisipas) anggota

1.7.2.1 kesesnaian  antara  organisasi  yang  menetapkan  program dengan
penyvampaian pelayanan kepada anggota (Y1)

Supava pelaksanaan program organisasi danat berjalan efekul, maka program itu
harus mempunval kekhususan dan badan  pelaksana bark tingkat nasional maupun
fingkat lokal harus d1;'.~1'!ﬂ1._ dan hubungan antara kedua badan tu harus diciptakan
Pemililan suatu strategi organisasi untuk pengetrapan suatu program tergantung pada
corak atau bentuk dari program itu dan karakter sosial dari hingkungan tugas
dilcksanakannya program tersebut

Dengan demikian dapat ditarik item-item schagal benkut:

I. Kekhususan Program Takesra Kukesra menyangkul sasaran vaitu keluarga Pra

sejahtera dan Keluarga Sejahtera |

2. Penciptaan hubungan kerjasama antara BREBN dengan instansi lain

3. Pelayvanan kepada penerima alau penabung Takesra Kukesra

1.7.2.2 Kemampuan untuk mewujudkan partisipasi anggota (% 2)

Dalam upava untuk  mencapai  keluarga  babagia  sejahtera.  partisipasi
pelaksanaan program dalam menank minal peserta program scagal penting Hal
terscbut dimaksvdkan untuk meningkatkan kesejahteraan, Sepertt pendapal vang

dikemukakan oleh Sarwani Sacheh (1987:65) vang menvatakan istilah partisipas

-
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pada hakckatnva berarti (hut sertanva suate kelompok orang dalam suatu aktivitas
vang disclenggarakan oleh suatu susunan vang lebih besar Schingea dapat ditanik
em-item:

1. Maobihitas sumber-suimber lokal yaitu peranan anggota

2. Pengumpulan informasi { kegiatan rapat)
3. Pemmmgkatan kehidupan anggota

4. kesediaan pengadagn pembiavaan unluk kelangsungan program.

1.7.3  Onerasionalisasi Variabel (Z) Dukungan Lembaza Pusat

Dalam usaha menumeng efekufitas pelaksanaan program Takesra Kukesra
diperlukan suatu keterhibatan lembaga pusat vang hal i biasanva diwuojudban dalam
bentub dukungan yang dibenkan. Dukungan dari lembaga pusat i dapat difihat dan
vanghtersebul dibawah ini;

|. Bantuan (/1)

2 Pengawasan (£2)

1.7.3.1 Bantuan (/1)

Fujuan hubungan vang berupa bantuan ini adalah membernikan bantuan vaitu
berupa bantuan keuangan, pelavanan dan umumnya bantean tekmk dan personel
merupakan fungst fasihitas, Bantuan i timbul. biasanva organicast lokal mempunva
kepentingan tertentu untuk menerapkan sustu program tetap: masih kurang dibidang
linnya Sehimgea mdikator bantuan dapat ditasik item-tam schagzan beriko

1. Keuangan

2. bantuan teknis! parsonel

3. Pelavanan

4, Perwakilan
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1732 Pengawasan (£2)

Pengawasan merupakan proses  kegitan urtuk memastikan dan menamin
wthwa tujuan dan sasaran serla lugas-tuzas organisast akan dan telab teriaksana
dengan bk sesuar dengan rencana, kebipaksanaan,  instruksi Jdan ketentoan-
ketentuan vang telah ditetapkan dan vang bertaku. .

Hakikat pengawasan disi adalab untuk mencegah sedine mungkin enjadinea
penyimpangan. pemborosan, penyelewengan, hambatan, kesalahan dun kepagalan
dalom pencapatan tujuan dan sasaran sena pelaksanaan dan program. Schingsa dari
urdian diatas fungst pengawasan dapat diturunkan menjadi irem-item:

I Macam peraturan vang diberiban

2. Pengawasan kevangan

3. Pemenksaan buku-buko’ administrasi

Scetelah penubs membuoal definise operesional dan masing-masing \-‘:ir.l..l.|'ll.'|
fenelitian, maka langkah selanjutnya menentuban skor dan atandart terhadap 1tem-
e atau pertanyaan vang akan diajukan kepada responden. Dari setiap pertanyaan
dalam kuisioner vang penulis ajukan terhadap responden, terhadap dua alternat
jawaban vaig

I Bka responden menjasiab selalu maks akan mendapat skor 3

L hika responden menjawab kadang-kadang maka mendapat skor 2

s Jika responden menjawab tidak pernah. maka mendapat skor |

Selanjutnya untuk menentukan kriteria penelitian dart masing-masing varabel
ditentukan sebasal berikut
. Marnabel kastan hubungan kerja BRREN

Untuk varabel Kaan hubungan kerja BRRKBN diperoleh 9 tem, sehingea nila
terendah adalah 9 dan nilai weetingar adalah 27, Berdasarkan hal tersebut, maka
varinbel peran Iulhungan.kcs:w BRKBN dan dapat dikriteriakan schagar berikuot,

I Apabila milar jawaban responden berkisar antara Y-14. maka kriterianva

adalah rendah
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Apabila nilai jawabar responden berkisar antara 15-20, maka kriterianya
adalah sedang

3. Apabila mifar jawaban responden berkisar antara 21-27, maka kriterianva

adalah tingm
2. Variabel efentifitas pelaksanaan program
Untuk vanabel efektifitas pelaksanaan program jumiah keseluruban item adalah 7.

sehingga skor terendah adalah 7 dan skor tertinggi adalah 21, densan demikian
variabel cicktilitas pelaksanaan program dapat dikriteriakan sebagai beriku -

I Apabila nmilai jawaban responden berkisar antara 7-11. maka kriterianya

adalah rendah

b

Apabila milai jawaban responden berkisar antara 12-16, maka kritenianva

adalah sedang

L ¥

Apabrla milai jawaban responden berkisar antara 17-21, maka kriterianya
adalah tingp.
3 Variabel Dukungan Lembaga Pusat
Untuk vanabel dukungan lembaga pusat jumlah keseluruhan tem adalah 7.

schingga skor ferendah adalah 7 dan <kor tertinggn adalah 21, dengan demiikian
varabel dukungan lembaga pusat dapat dikriteriakan sebagai berikut;

| Apabila nilai jawaban responden borkisar antara 7-11. maka kriterianva

adalah rendah

2. Apabila milai jawaban responden berkisar antara 12-16, maka kriterianva
adalah sedang
3. Apabila nilai jawaban responden berlosar antara 17-21, maka kriterianya

adalah tingg
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1.8 Metode Penelitian
Mengingat pentingiya data dalam suatu penelitian ilmiah maka penulis akan
menjelaskan terlebih dahulu tentang metode sebelum membahas metode apa vang
akan digunakan dalam peneltian 101
Menurut Winarno Surachimiad pengertian metode sebagai berixut
“Metode adalah cara utama vang dipergunakan untuk mencapai suatu
tujuan misalnya akan mengup serangkaian hipotesa menggunakan alat-alat
tertentu’” {1983 131 )
Sedangkan  Sutrsno Hadi mengungkapkan  pendapatnva sehubungan  dengan
metodologt research sehagai berikut
“Metode research sebagaimana kita kenal sekarang memberikan paris-garis
vang sangat cermat dan mengajukan svarat-svaral yang sangat keras
maksudnva untuk menjaga asar pengetabuan vang dicapal dar suatu
research dapat mempunyar barga thmieh vang setingo-tingeimya (198311
Jadv jelas bahwa penelitian adalah merupakan penelaaban vang dilakukan melalu
penvehdikan vang nyata dan sempurna danpada seluruh masalah vang  dapat
ditentukan sehingea kita dapat memecahkannya
Methode sangat berguna untuk mengumpulkan data-data didal v proses
penelitian ilmiah dengan menggunakan kata lain adalah menggunakan metode dalam
suatu penclitian sclain sebagat jalan untuk mencapai tujuan juga digunakan sebagai
pencart data. Dalam hal 1 langkah- langkah vang penulis punakan dalam penelitian
adalah;

I Teknmik penentuan ponulas

Fad

ekimk penentuan sampel

b

Feknik pengumpulan data
4 . Tekmik anahsa data
Agar semakin jeli s masing- masing methode tersebut akan  penulis jabarkan satu

puersati
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I.8.1 Teknik Penentuan Populasi

Sebelum melaksanakan penclitian, seorang peneliti harus terlebih dahulu
menetapkan daerah atau lokasi yang menjadi tempat penelitian. Keseluruhan unsur
vang ada di tempat penelitian itu disebut populasi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Masn Singarimbun dan Sofyan Effendi yang menvatakan bahwa * populasi adalah
fumiah keseluruhan dan unit analisis vang ciri-cirinya akan diduga” (1989:108),

Berkaitan dengan pendapat diatas, maka dapat diketahui bahwa populasi
adalah jumlah keseluruhan sasaran '}fang menjadi objek penelitian yang dapat berupa
manusia, barang, organisasi atau benda lain vang hendak diteliti. Dan metode
penentuan populasi menurut Mannase Malo dibagi dua yaitu populasi sasaran atau
populgsi survar sebagai berikut™ Populasi target merupakan populasi yang telah kita
tentukan sesual permasalahan penelitian sedangkan populasi survai merupakan
populasi yang terhiput dalam penelitian penelitian yang dilakukan® (1997:150)

Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa populasi survai lebih
hecil dam populasi sasaran sehingga dalam  penelitian ini populasinya terbagi
menjadi dua yaitn

a. Popuiasi sasaran atau populasi target

Populasi sasaran atau populasi target dalam penelitian ini adalah anggota

masyarakat di kecamatan Semboro yang menjadi penerima/ penabung

Takesra Kukesra.

b. Populasi survai

Populasi survai dalam penelitian imi adalah anggota masyarakat vang menjadi

penabung/ penerima Takesra Kukesra yaitu melalui kelompok UPPKS (Usaha

Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera).
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1.8.2 Teknik Penentuan Sampel

Dalam suatu penchitian disamping harus menentukan populast ita juga harus
menentukan sampel oleh karena tidak semua obyek sasaran dalam penelitian
diperfukan vntuk diteliti. Hal ini dilakukan untuk menjaga agar peneliban vang
dilakukan tidak memakan waktu yang lama dan biaya yang banyak. Scbagaimana
vang divngkapkan Winarmo Surachman berikut * Karena tidak mungkin penyvelidikan
secary langsung mendidik segenap populasi padahal tujuan penelitian adalah untuk
menemukan  gencralisasi vang  berlangsung  secara umum, karena seringkali
penvelidikan terpaksa menggunakan sebagian saja populasi yaitu sejumlah sampel
vang dipandang representatif terhadap penelitian kita™ {1985.93)

selanjutnya Sutnisno Hadi menjelaskan tentang berapa jumlah sampel vang
narus diambil dan populasi. ketidakletapan i tidak perlu membuat keraguan pada
penuiis” (1983:73)

Dar pendapat diatas diketahui bahwa dalam penentuan sampel tidak ada
ketemuan mutlak  tentang jumlah sampel Pendapat vang hampir sama juga
dikemukakan oleh Tda Bagus Mantra dan Kastro yang menyimpulkan berbagai
pendapat dart berbagai peneliti, yaitu: “Beberapa peneliti mengatakan bahwa
besarnya sampel tidak boleh kurang dari 10% dan ada pula vang menyatakan bahwa
besarnya sampel minimum 5% dari jumlah satuan “elementer dari populasi™ (Masri
Singarimbun dan Solyvan Efendi, 1987:100). Berdasarkan  pendapat  diatas maka
dalam penclitan ini penulis mengambil sampel seperti vang disebutkan dalam
populast survai yaitu anggota masyarakat vang menjadi penabung/ penerima Takesra
ukesta i kecamatan Semboro vailu melalui kelompok-kelompok UPPKS dimana
terdapat 60 kelompok yang tersebar dikecamatan Semboro Kabupaten Jember dengan
anggola antara 13-25 orang tap kelompok dengan tingkat homogen yang tinggi . Dan
untuk tespondennya ketua kelompok dengan asumsi ketua kelompoklah yang

mempengaruhi berhasil tidaknyva suatu kelompok UPPKS
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I 8 3 Teknik Pengumpulan Data
Lalam penelitian ini dapat diperoleh sumber-sumber schagai berikut

i, Sumber primer, vaitu sumber vang dapat memberikan seeara langsung data vang
difperiukan atau data itu diperoleh dari sumber [ yaoitu responden,

2. Sumber sekunder, vaitu sumber — sumber masukan yang diperoleh dengan
menguup sumber-sumber lam, nusalnya catatan grafik. dokumen atau Iiteratur
Selanjutnya methode atau tekmik vang digunakan dalam peneumpulan data ini
adalah:

|, Teknik observass

Leknik Dokumentsi

Tekmik Interview

LY ]

4 Teknik Kuisioner

1 8.3 | Teknik Observasi

Feknik Observast sangat penting, karena dengan observast inilah penelitt akan
dopat mengetahin secara langsung  oejala- sela vang akan ditehts Pengertian
observast menurut Sutrisno 1ladi adalah

“Observast adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis kejadian-
kejadian atau fenomena vang diselidila™ (198426

Teknik observasi merupakan langkah awal untuk memeriksa secara dekat sekalipus
mengadakan pencatatan terbadap gejala- peiala secara sistematis vang ditemukan di

laprangan

[.8.3.2 “Feknik Dokumentasi
Kegunaan teknik iri seperti vang dikemuokakan oleh Sartono Kartodirdjo
adalah sebagar berikut;

“Dokumentasi sangat berguna untuk membantu penelitian ilmiab untuk
memperoleh pengetahuan vang dekat dengan gejala vang dipelajan. Dengan
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memberikan pengertian MENYUSUN vang Lepat, mempertajam perasaan untuk
menelit,. membuat  analisa yang lebith  subur, pendeknva  membuka
kesempatan untuk mempertajam pengalaman ilmgah ™ ¢ (991 87)

1.8.3.3 Teknik Interview
Pengertian interview adalah wawancara, 1al misepeitt vang diungkapkan
oleh Konetoroningrat vaitn:
“Methode wawancara atav interview adalah mencakup cara- cara vang
dipergunakan seseorang  dalam suatu tugas terlentu  meneoby tnduk
mendapatkan  keterangan  ata pendapol  secara isan dari SCSEOTING
responden  dengan  bercakap  atay hertatap  muka dengan  orang
lain ™ 198181
1834 Teknik Kuisioner
Koentjoroninarat memberikan keterangan tentang teknik kuisioner ini adalah
“Ruisioner merupakan suatu daliar vang bersikan tentange suaty rangkaan
perlanvaan mengenai suatu hal atay dalam suatu bidang  Dengan demikian
kuisioner dapat dimaksudkan schagat daftar pertanvaan untuk memperoleh
data berupa jawaban- jawaban dar responden”™ (1981:73),
.81 Teknik Analisa Data
Dalam suatu penelitian diperlukan adanya penganalisaan vang berguna dalam
menganalisa masalah penebtian, Ada dua lenis analisa data valtu anahisa data
kuantitat!” dan kualitanf’ Menaeam maksud dari kedua lenis anahisa data tersebu

Sutrisno Hadi mengatakan bahwa -

“jems data vang dapat diukur secara langsung atau lehih tepatnva dapat
dihitung adalah data kuantitatif, sedangkan data yvang diukur seeara udak
langsung termasuk jenis data kualitatil™ ( 98966
Dengan demikian penulis dalam penelitian ini menggunakan metode analiss

data kuantitatil” vaitu mengumpulkan data-data yang nantinya dinyatakan dengan
angka dengan melalui alat ukur. Setelah data terkumpul, dianalisa dengan statistik
non paranictrik vang mengennakan korelas ranking parsial Kendall, Pengirunaan

analisa ini didasarkan pada pertimbangan bahwa jika terlihat ada korelasi antara dua
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vanabel, selalu lerdapal kemunphinan bahwa korelasi i1 adalah akibat dan asnsias
antaria masing- masing kedua variabel iy denga suatu variabel ketiga.

Seeara statistik, masalah ini dapat diatas; dengan metode korelasi parsial
Dalam korelasi parsial. akibat- akibat varias yang discbabkan oleh suaty variahel
ketiga lerhadap hubungan antar variabel X dan Y dihilangkan. Dengan perkataan
lain. korelasi antara X dan Y ditemukan variabel ketiga, 7 dyjaga agar konstan,

Dengan demikian pertimbangan  digunakan eknik analisa ranking  parsial
Kendall sudah tepat

Schingga dapat digunakan rumus

L N el &
(A+BUOC+ I AR+ £y
(Sidney Siegel 1997270
dengen Keterangan:
&y , = Koefisien korelasi rank partial Kendall
ALBC I = mewakih korelas:

Meskipun methode vang diberikan untuk menghitung & bereuna dalam
mengungkapkan sifat hakikat korelas parsial. nka N manjadi besar mengungkapkan
silat hakekat Korelasi parsial, jika M menjadi besar metode i cepat manjadi
merepotkan  karena  meningkatnyva  denoan cepat  harga 1\] 2o Kendall telah

menunjukkan bahwa:

{Sidney Siegel 1997:280)
Dipandang dan segi penghitungannya, rumus kedua diatas lebih mudalh

daripada  rumus pertama. Untuk mempergunakannyva, kila pertama-tama harus
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menentukan korelasi & antara X dan Y, X dan 7, dan Y dan £, Dengan ditemukannya

harga itu, kita dapat menggunaican rumus kedua untuk menghitung & _
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BAB II

DESKRIPSTI DAERAR PENELITIAN

2.1 Pengantar
Deskripsi diaerah penchivian adatah suatu deskrips: atan gambaran tentang

lokasi dacrah vang merupakan sasaran penelitian, Daerah penchtan ini vang
dimaksud adalah pambaran vmum doan kecamatan Sembore kabupaten Jember,
Lokost atau dacrah penelitian ini sebagar susaran dari objek penelitian didasairkan
pada beberapa pertimbangan teknis yang secara asional Kiranya mudah terpangkau
dalam penelitan imi terbatas untuk skopsr i

Berdasarkan deskripss dacrah penelitian ini, maka akan diketahui secara
umun tentang daerah atau lekasi penclitian melalui deskripsi dacrah penclitian yaitu
dencan mengetahui gambaran umum daerah atau lokasi penchitian vaitu dengan
mengetahui gambaran umum denah atau .okasi penelinan i akan diperoleh suatu
informasi data dalam bertuk sekunder, Dimana dat sekunder ini secara hdak langsung
akan menunjang dan akan menjady landasan prjak terhadap data pnimer dalam analisa
data lehib lanjut.

Lntuk mempersingkat dan mempenelas maksud dar bab i, seterusnyva dapat
ditkuti dalam uraian dan penyajian dalam masimg-masiag subbab berihut
22 Weadann Geogralis

Kecamatan Semboro merupakan havian dan Kabopaten lember dengan tingo
puset pemerintah wilayah kecamatan dan permukaan fant yaitu 130 meter, dan
jum'ah hari dengan curah hujan terbanyak yaitu 142 hari, Kecamatan Semboro
mempunyai batas- batas yaitu:

Barat  Kecamatan Sumber Baru

Timur . Kecamatan Tanggaul

[Harm o Kecamatan Sumber Bare
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Selatan - ecamatan Kencong dan Kecamatan Umibul sari
Sedanghan jarak pusat pemerintahan wilavah kecamatan dengan:

a. Desa’ kelurahan tenjauh - 7 km

b Pusat kedudukan wilavah kerja pembantu bupati: 5 km

¢, Pusat ibukota / kabupaten © 35 km

d. Pusal kedudukan kota admuustratit @ 38 km

¢. Pusat kedudukan wilavah kera pembastu gubernur: 39 kin
luas keeamatan Semboro secara keseluruhan adalah 2421 969 Ha vang terbagp
menjadi 6 desa vaity:

I Desa Rejoagung

2. Desa Sidomekar

b

Pesa Pondokjovo
4 Desa Sidomulve
5. Desa Pondokdalem
6. Desa Semboro
sedangkan pembagian wilavah dalam dususn Rukun Warga (RW) dan Rukun
Fetangga (R'T) adalah sebagai berikut:
Lo Jumlah dusun ;15 Buah
Jumlah KW . 115 buah

Jumlah R 0 340 buah

(o

(P

Untult melaksanakan perabangunan di kecamatan Semboro ter Japat kader-kKader
Pembangun Desa dengan data sebagai herikul:
I Jumlbah Kader Pembangun Desa sekecamatan - 27 orang

h ]

lumlah Kader Pembangun Desa vang aktf . 14 orang

LFE)

lumiah Kader Pembangun Desa vang tidak aktif' - 13 orang
4. Pembina tzknis Kader Pembangun Desa tingkat kecamatan
4 1 Berasal dari kamor kecamatan ; 5 orang

F2 Berasal dari instansi olonony 2 orang

4.3 Berasal dari instansi veritkal - 2 orany
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23 keadaan Demografis
' 31 Jumiah Penduduk

Dalam pembangunan masalal Lependudukan merupakan salah satu miasalal
vang harus ditangam bersama sehingga proses nembangunan berjalan dengan bk
dan lancar Hal i karena jumlah penduduk yany besar wnpa ditangam dengan batk
Jan menimbulkan masalah yang rumil, schingga akan menghambal — proses
pombangunan

Jumlah penduduk kecamatan Scmboro adatah 43 855 orang atau lerbagi
datam 21 695 pwa laki-laki, dan 22160 jrwa wanita, Jumlah tersebut selamuinya
terbugn datam 10059 KK
72 2 Tingkat Pendidilan Yarga

Pendidihan sanzal penting artinya & zaman modern i Rarena pendaddan
vang memadal akan sangat berpenearuh pada  tinghal cesepabteraan mercha.
Selanputnya mengenar komposisi penduduk menurut tinghat pendidikan di kecamatan
Semboro dapat dilshat pada tabel dibawah 1m,

Label 3. Komposist Penduduk menurut Pendidikan

No  Pendidikan Jhumlah Prosentase

I Belum sckolah 4826 T 1%

2 Pidak amat sekolah 36710 12, 93%,

3 Pamat S sederagat 7542 17.19%

3 Tamat SLT1 sederajat 3136 11.71%
Tamat SETAS sederagit SRR 14.749

i Cemat Akademi L B (34

Tamat Perguruan Tinggl | 54 0.35%

¥ Lam-lam 13 823 32 64%

Sumber Data sehunder hecamatan tahun W49y
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Label diatas menuniukkan babwa dan 43835 Nwa penduduk kecamatan
Semboro terdapat 19.535 jiwa yang mengenyvam pendidikan sckolih, Dan dari 19 535
orang tersebut, vang pahing banvak adalah berpendidikan Sekolah Dausar (51 vt

FEAOY, dan yang berpendidikan tingyj hansa 0.35%.

£ dumlah Penduduk Menurst Agama

Mayonitas penduduk kecamalan Semboro adalah beragama Islam. Sclain iw
terdapat penduduk yang menganut aliran kepercayaan kepada 1 uhan Yang Maha Esa
sebanvak 43 orang atau sebanvak 0 09% saja. Hal ind dapat dilihat pada tabel dibuwah
i

Fabel 4 Jumtah Penduduk Menurut Agama

Mo s"x;nnmm Jumiah .i.‘;l"i.:'.‘\'-k:[ﬂﬂ:‘;'.:

’ [slam 41.233 PR o
- katholik 142 (1.32%

3 Krisien 2455 5 50%

4 Hindu i 0.02%

5 Budha J 10y

A4 Mata Pencaharian
Peatang Klastikast pendudub menurat mata pencahasian dapat dilihat e
tibed dibawah i

Label 50 Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencabarian

No o Muata Pencahanan Jumliah Prosentase
B Petam
a. Petam pemiltk Tanah 10766 40% I
b Petani pengparap tanah 78 (0,29% :

¢ Petani 14 (1 230
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o

Ln

{1

sumber: Data sehunder kecanatan Semboro the 1999

pengearap/Penyekap
d. Buruh tani
Melavan

Pengra)in

Buruh Industii
Buruh bangunan
Burul pertambangan
Buruh perkebunan
Fedagang
Pengangkutan
Pegawar Negeri Sipil
ABRI

Pensiun

Peternak

4, Peternak sap

v Peternak kerbaw
¢ Peternak kambing
d. Peternak babi

e Peternak avaan

L Peternak 1k

Jumilah

[0S
2%

55
3606

578

73
1403

48
1004

i1

26,902

2.14%

L

287% |
5.21% I
0.01%
I 8%
0.38%

1, 27% |

4,949
£ty
0.61%
o0 |
10,
R

H:li_}“'f'c':

Berdasarkan tabel  diatas. menumjukkan  pekerjian warga  di Kecamatan

semboro yung terbesar adalah schagar petani permilik tanah dengan prosentase

F247% dan yang keua adalah buruh 1ani 39 83% dari total pekerjaan penduduk.
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Do Murang dan Prasavana

Sarana dan prasarana vangbterdapat di kecamatan akan sangat membaniu

warga  dalam  akuvitasnya baik o dibidang  ekonom, Keagamaan, maupun

pendidihan

2400 Badang B konom

Prasorana bidang ehonomi vang werdapat dikecamatan Semboro ML Lok

warung, vang kemuodian sarana dan prasarna tersehut terdin atas:
i Roperas |
1 Roperasi Stmpan Pinjam 3 Buah
Rooperast unit Desa - 2 Buah
3. Badan-badan Kredit © 4 Buah
o Jumbab Pasar wmum ;3 buah
v Jumlah pasar bangunan permanan’ semi permanan 2 Buah
dumlah pasar tanpa bangunan permanen/ semi permanen. | Buah
d. Jumlah toko! kios warung @ 192 buah
¢ Bank ;1 buah
o Jumlab Lumbung desa ;| buan

¢ Jumlah telepon umum ¢ 1 buah

24 1 Bidang Transportasi

Prasaruna pengangkutar meliputi jalan desa yang beraspal dengan kondis

batk dan sedang, Sedangkan sarana transportasi warga mehiputi sepeda, sepeda muotor.

mol dan dokar dengan nincian schagai berikut:
o Lalu hintas darat melalu jalan aspal
i Kondisi baitk 165 km
b, Kondisi sedang - 2 ki
¢ Kondisi rusak 2 km

2 Lalu hintas darat melalun jalan tanah
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a. Kondisi batk : 66 ki
b Kondisi sedang ;23 km
¢ Kondist rusak - 11 km

sedangkan sarana umum yang dapat digunakan oleh penduduk kecamatan

i Sepedal ojek 205 buah

|

£

Jelaman - & buah

ain-lam | becak, dily

243 Bidang Keagamaun

Sarama perthadatan dikccamatan Semboro antara lain:

a Masid 31 buah

b Suraw’ musholla

c. Gergja ;4 buah

144 Bidang Pendidikan

[ 47 hah

144 Baah

Sarana pendidikan vang ada dapat dilibat pada tabel berikut ing

dabel 6. Surana pendidikan vang ada di kecamatan semboro, Kab. Jember

No
1

e

i

Sekalah

'k

Sekolab asar

a S Newen

b 5D Inpres

¢ 5D Bwasta Islam
SLTP

i SLTP Negen

b, SLTP swasta umum
¢ S TP swasta Islam
d SLTE swasta kath

ShTA swasta umum

Jinl. Sklh
|7

Jmbimurid

4120

241
1979
B2

=
Lad
S

440

B6H

[ 20

Jumlah pengajar

B _
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Sumber: Data sekunder keeamatun Sembora, 1999
Selam sarana pendidiban sepeit vang disebuthan dintas, i kecamatan
Semboro juga tesdapat pondok pesantren sebagal sarana pendidikan keagamaun vaity

berumlah 10 buah dengan kyvar berjumiah 10 orane, dan memiliki santri 1042 orang.

24.5 Bidang Kesehatan
marana keschatan vang ada di keeamatan semboro, mencakup
i, Puskesmas schanyak | buah dengan rata-rata pengunjung terhitung mulai
bulan Januari sampai Juni sehanyak 3371, dengan jumibah dokter 2 orang,
perawal 2 orang, dan bidan 5 orang,
b Praktek dokter | vrang
¢ Dukun khitan - | orang

d. Dukun bayr @ 26 orang

L5 hantor kecamatan Semboro
20 lkondisi Bangunan

Bangunan kecamatan Semboro dibangun dengan satu lamar vang cukup luas,
dibangun dengan braya pemerintah dan swadaya masyarakat. Disamping ity terdapat
pendopo kecamatan vang cukup luas

Rondist bangunan yvang  ada di kecwnatan Semboro  secara umum
menmmpakkan suasana yang bersih, mdah, dan pyaman, Sarana dan prasasang vang
adi dr kantor kecamatan i cukup memadal, schingga tugas-iugas kantor dapa
terselesatkan dengan ik

sedanegkan & ke natin Semboro, erdapaat 200 peeawan dencan 8 oy
polongan HEL T orang gotonuan 11 dan 1 orang golongan |
257 Weadaan Sarana dan Prasarana di keeamatan Semboro

hecamatan Semboro dibanpgun diatas tanah vang cukup luas dengan posist

bangunan menghadap ke arah tmur Pelaksanaan tngas vang dilakukan oleh pepawa
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Kecamatan dapat berjalan baik apabila ditunjang dengan saran dan prasarana yvany

memadar. Berkut ini beberapa sarmna yang dapat mendukung kelancaran pelaksanaan

Ligas, vang ditunjukkkan pada tabel dibawah oo

Label 7. Daftar inventans barang di Kantor Kecamatan Semboro, kab. Jember

Mo

Mama barang
Tanah

Ciedung kantor
Uedung pendopo
Gedung PRK
Muabil St Wagzan
Sepeda motor
Mesin ik

il Raabine
Meja tudis

st biisa

Jam tembaok
Kurst Tamu
Kussi lipat
Alman

Almari buku
Meja rapal
Papan realisas
Papan data
Papan Strukiu

Felepon

Telepon Fax

Miotorola

Tape reeorder

Bahin
Tanah
Ciedung
Cedung
Geduny
3es)
Hesi
Bes
[4i050
Kayu
Ry
450
Kayu
IBesi
Kayu
Kayu
Ky
Triplek
Trplek
Feiplek
13es

L3 51
Bost

His

Asal perolehan

Yusan
APBI
APBLY (]
APBLY 1T
Th 1 latim
APrED ]
AP
Al
APED L
AP
A 1
AP T
APBI 1
APBD
Swadaya
APBLY I
Swadava
Swadava
AP
APBLD il
APBD il
AR L

Swidava

Thi. perolehan

[T
| 5496
F0G¢
1946
| 594
1906
1y
[ Gty
VNI
[
RIS
R
1995
1997
F946
[WYG
LQuf
199my
1 9%
[ Yss
| 94y

1996

Jumiah
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24 Pompa air Bust Swadayva 1997 |

23 Gambar Presiden  Kertas Switdaya 1994
20 Gbr W Presiden  Kertas Suvaddava 1994
27 Gbr Garuda Iertas Swadava 19949

Sumber: data sekunder kecamatan Semboro, th. 1999
26 kepengurusan kelompok Kerja feknis Takesra Kukesra
hepengurusan unit kelompok  kerja tekms Takesra Kukesra merupakan
pedoman bagr pelaksany dadam melububan wgas dan kewagiban. Dengan demikian
pelaksana akan lebih mudah memahami tugas-tugas, fungsi-fungsi, serta hubungan
herjanya. Dengan diketahui kedudukan masing-masing pelaksana maka keluarg o
penerima penabung Takesra Kukesra sebaga! warga kecamalan bersama warpu
finnya akan mengetahui siapa-siapa yang menjadi pembina. Oleh karena ity dengan
adanya kepenpurusan umil pelaksana Takesra Kokesra maka keharmonisan sualy
sistem herja akan tercapan,
Pengurus Takesra Kukesra hecamatan semboro dikelola oleh Petugas KI5 atau
PLEB kecamatan dalam hal penyuluhan, ceramah, pengarahan tentang pelaksanaan
lakesra Kukesia maupun tentang jadwal pembinaan, pelayanan, dan penttaan.
Adapun kepengurusan umit kelomwpok Revja tehms di keeamatan Semboro dapal
dilihat sebagai benbut,
sepengurusan Lint kelompok ke tekms procram . Tkesra Kukesra & kecamian
Seniboro
o Ketun - Camat
Lo sekretans  Penmawas PLKE
3 Angeota s kepaia kantor Pos Pembantu
Pemimpin kaglor cabang Bank BN
LTS
haur hesra
eaur AT
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1im Pengoerak Pl

Fugas pokok dan masing-masing unit kelompok kerja teknis Takesra Kuk 2sra terdin

dari:

I

l<etua dijabal oleh camat

Retua mempunyas fungsi antara lain

i Memimpin dan mengendalihan semua kegiatan pelaksanaan 1akesra Kukesra

B beeara Khosus melakukan koordinast werhadap kegiatan vang diperlukan buags
penvelenggaraan pelaksanaan Takesra Kukesra secara efektif dan efisien

¢ Melaksanakan  orentasi,  pemantauan.  dan bimbingan  teknis  ditingkal
kecamatan

Sekretuns dijabat oleh FPLRB { Petugas Pengawas apanpan Keluarpa Berencana)

Suekictans mempunyvat tugas membanta pimpinan dalam pelubsanaan Takesr

Rubkesra Sekretans mempuiyan funes

& Mengawasi dan membina kegatan PEKB PRB dan kelompok usahad UPPES

b Thut mengetahun kebenaran formulic permahonan kredi dan anepola
kelompok usaha’ LPPRS

¢ Meibima dan mengambangkan keaiatan ehonomi produktil melalui aktilitas
kelompok usahas UPPRS bersama-sama dengan PLRIB/PRDB

Anggota werdin dan

I kantor pos Pembanty mempunval fungsi:

4. Memproses permohonan pinjaman Kukesra vang diajukan oleh ketua
usaha/ UPPRS setelah disetuju oleh PLEB/PRRdan diketahw oleh kepala
desad turahy! PPLKRB

b Memutuskan dan mﬂml|1:.1111L1|1:_;u|'|i.]'.nczmnlum{-m praman kukesra samapai
dengan Rp. S Juta (perkelompok ) dan meneruskan berkas permohonan
progaman kukesra dan daltar anggota kelompok usahad UPPRS B sert

rekapnya ke kantor pos pelalsana
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fad

L &

d.

Mencruskan berkas pennmohonan pinjaman hukesra diatas By 5 Juta
perkelompok beserts dafiar anggota kelompok usaha’ UPPKS ke bank
BN padanan melalur kantor pos pelaksana

Menandatangam pecjanyian prngaman Kukesra selaku kuasa dari Bnak BN
dengan  ketua  kelompok  wsaha!  UPPKS  selaku  dan langsuny
membayarkan Kukesra sampar dengan Rp. 5 Juta sejauh kondisis
dikantor pos pelaksana memungekinkan

Melayani setoran angsuran pinjamar, kelompok usaha serta membukukan

di rekening kelompok usaha

Rantor Cabang Pembantu BNEmempunya fungsi

il,

b

il

Melavam permntaan penankan dana diatas RP. 3 Jula perkelompok
Memutushan pemberian Kredit diatas Rp. 5 Juta perkelompok
Membukukan rekening  pigaman kelompok  dun rekenmgz  Takesra
helompok

Melakukan  pembinaan dan bimbingan teknis secara terpadu dengan

BiBMN. PT Pos Indonesis

PLICI (Petugas Lapangan Keluarea Berencana)

d

o

Melakukan selekst dan venvikast terhadap kebenaran data angeota
kelompok usaha vang diajukan oleh ketuanya

Bersama kelompok usaha mengisi formulie permohonan kredit dan dat
angeota helompoknya serta menandatangani formulir data aneeol
kelompok usaha

Bersama dengan ketua kelompok usaha meneruskan permohonan kredit
dan data para anggoia kelompok usaha ke kentor pos pelaksana seteluh
diketahu oleh kepala desar lurah’ PPLKB

Viengingatkan ketua kelompok  usaha untuk menagih kewajiban debinur
untuk angsuran poko pinjaman dan bunganya kepada para angprol

helompok usaha
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Struhtur Organisasi BREKBN tingkat kecamatan

| PPLKB |

e ]

e ]_- . ——

| Petugas Staf !
oal iz |

| administrasi | Pengawas |

A 9 N\

PLKB/PKB ‘ ‘ ‘ PLKB/PKB | | PLKB/PKB _f FLKB;‘PKI!J - PLKB/PKB ‘
koeterangan
PPLKE

Pengawas Petweas Lapungan Keluarga Berencana

PPRBD - Pengawas Penyuluh Keluarga Berencana Desa
PLRB @ Petugas Lapangan Keluarga Berencana
P13

s Penyulubh Keluargs Herencanu


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAB T
PENYAJIAN VARIABEL PENELITIAN
DAN HASIL PENGURKURAN

3.1 Pengantar
sebelum melangkah pada tahap amalisa data maka terlebih  dahulu penulis

e data- data

menyigrhan data data dan vanabel penchittun, Juga akan dipaparkan teng
primes. berupa data-data berdasarhan sker dan jawaban responden terhadap sejumlal
Jawaban perlanyaan yang disjukan berkaitan dengan indikator-indikator vang ada. Data
vang terkumpul dan masinp-masing vanabel Kemudian diperoleh secara teratur dun
ststematis sehingoa menghusilkan data yang siap dianalisa, untuk menguji hipotesis yany
telah disjukan
bersifat  obyektil, Demikian juga data yang penulis .\mjik:m dalam pcnuiitim‘.
diperolehsecara obyektifs berdnsarkan  jawaban-jawaban  kuistomer vang  diberikan
responden dan didukung oleh data-cata hasit dari interview

Adapun data vang diperoleh kemudian disajikan dalem bentuk variabel-variabel

dibayvah ini

3.2 Variabel Independen (Variabel X) yaitu hubungan kerja BRKKBN

Daya kega dart suatu program pembangunan adalah fuspsi kesesuaian antara
mereka yang dibantu, program, dan organisast vang membanty. Dengan stilah vang tebih
Khusus, program pembangunan akan gagal memajukan kesejahteraan suatu Xelompok
jka pdak ada hubungan vang erat antara kebutehan-hebutuban pihak penerima bantun
dengan hasit preram, persyaratan program desgan kemampuan nyata dar EISTHIRTRHE]
pembangunan dan kemampuan pengungkapan kebutuhan oleh pihak penerima dan proses
pengambilan keputusan dan orpanisast pembangunan

Dari pendapat diatas hubungan kerja BKKBN sebasai variabel irdependen
dibaraphan membenkan pengarub terhadap varabel Y. Dalam penelition ini hubungan

' L:r_iu |*n.F'|. | '\Ll-';l"\H rl.l.[ll.l.l"Ll. |.l\,-|? L |_||| \.u||.||||\.| |\|.||'| ll\.t.d llxln! Hﬂ;l ”I\.!]run.l-]'] "-11|1“
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a, Pengorganisasian
b, Pelayanan Takesra Kukesra
¢ Pembinaan Takesra Kukesra
hetiga indikater duatas diharapkan dapat memberikan pengaruh yang cukup
releven terhadap variabel Y yaitu efektifitas pelaksanaan program Takesray Kukesra df
kecamatan Tangeul kabupaten Jember
Sclanjutnya penulis sajikan masing-masing indikator dari kaitan hubungan kerja

BRKIEN sehapai benkut

3.2.1 Pengorganisasian (X1)

Untuk mengorganmsasikan penyelengearan Takesra Kukﬂf.ir;t disetiap tingkatan
wilayah dari tngkat pusat, tinghat propinst, lingkat kabupaten/ kodva dan tingkat
kecamatan dibestuk kelompok kerja teknis Takesra Kukesra vang angpotanyi adalah
unsur-unsur dan Kantor Negara Kependuduhan BRKBN, Bank BNL PT Pos Indonesia
don Yayasan Dana Sejshtera Mandin serta unsur-unsur lain yang dianggap pertu dan
terhant Polganis i merupakan salah satu kelompol kerja dari Pokjanal pembangunan
keluarga sejahtera.

Untuk mengetabu sumpan seberapa jauh pengorganisasian pelaksanaan Takesrs
Kukesta dapat dilihat dan gawaban responden terhadap item-item sebagai berikut

4 Pemibihan orang vang lepat yang lerpabung datam kelompok kenja tekms,

Lepat dalam hal i sesuar dengan kemampuan dan jabatan untuk melakukan

ugas vang dibebankan

b Pembagian pekerjaan “kepada orang =~ ini yaitu pada petupas pelaksang
program yang tergabung dalam kelompok teknis dan pada wakiu vang sama

micnctapkan langgung jawab dan wewenang mereka

¢, Menvuruh  Torang i’ yaitu pars petugas pelaksana dan BEKEBN sendin
maupun dar instansi vang lun untuk bekena sama dalam melaksanakan
program schingpa berdampak pada peningkatan hesejahteraan J'nusya.;ru'nu1.

do Pemibian alat-alat pembantu tekmis yang tepat, termasuk pemilihan “prosedur

dan teknologi™ elisien
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Adapun data vane dipereleh dan jawaban responden terhadap dem-ttem dan
i yang i K

mdikator pengorgamsasian pelaksanaan program Takesra Kukerra dapat dilihat dari tabe!
cdibawih ini

Label 8 skor Pengukuran Jawaban Techadap Pengorganisasian

ltem Skor
N Total skor

-
=

! 3 2 2 l :.'i
2 3 } 2 | )
i 3 2 2 ] ]
4 7 2 2 I 7
3 3 | I 3 8
& 3 3 2 | 9
7 3 g > | !
] 3 2 3 | 4
u 3 3 | 3 1
10 2 2 | l 7
L] 3 | 2 3 b
2 3 3 2, | 4

sumber: Data Promer diotah

1.2 Pelayanan Takesra Kukesra (X2)

Pelayanan merupakan suaty usaha untuk memberikan Kepuasan kepada orang lain.
Pelayanan Takesra Kukesra diberikan melalin Kantor Pos Pelaksana, Setiap penabung
darl keluarga Pra Scjabters dan Keluarga Sejabtera | (alasan ekonomi) vang telah
memihky Takesra akan memperoleh bantuan Kukesra  untuk mengembangkan usaha
ehonomi produkul.

Untuk mengetahui seberapa jauh pelayanan vang diberikan BEKKBEN dan lembaga
lain yang terkait dalam program Takesra Kukesra capat dilthat dari jawaban responden
terhadap tem- ilem sebagai berikut

o Pelovanan mengenan pengadasn, pembukuan, penveloran, dan pengambilan

Takesra Kukesra yung dalam hal int ditangani oleh P17 Pos Indonesia.
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b Pelavanan pemantaatan dana Kukesra untuk pensembansan chonoimi produktl
schingea mempunyan dampak terhadap peningkatan kescjabtersan keluargs
whususnva keluarga Pro Sejahtera dan Keluarza Sejahtera 1

Adapun data vang diperoleh dar gawaban responden terhadap  ttem-item dan

mdikator pelavanan Kukesra adalah sebagar bernkut

Label ¥ skor Pengukuran Jawaban Terhadap Pelavanan Takesra Kukesra

Mo ltem Skot Total Skor
| 2
2 3 3 B
A ki 3 G
4 2 2 4
5 3 4 3
f 3 ) 5
7 3 2 5
b 3 2 5
L 2 3 5
H 2 2 4
iy 2 2 4
B 3 2 5

Sumber: Data primer diolah
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3.2.3 Pembinaan 'Vakesra Kukesea (X3)

Kegiatan  pembinaan dimaksudkan  agar pelavanan Takesrh  Kukesra  dapat

perjalan serta membenikan dampal. kepada pengembangan dan peninghatan pendapatan

keluarga Pada pelaksanaan program Takesma Kukesra pembinaan ditujukan kepada:

Penabung atan peneroma Takesra Rokesra vang antara lan dalam bentuk
penyuluhan, bimbingan usaha, dan lain- lom yang bertujuan diantaranya untuk
memngsiatkan  pemahaman dan pengertian hakekal  dun kebersamaan
tanggung  renteng dalam Kuokesra, sedangkan bimbingan  usaha  untuk
memberihan pemecahan masalah bogt yang mengalami kesulitan dulam
pemanisatan kredit

Pembinaan kepada petugas vang terlibat ¢alam pelayvanan Takesra Kukesra
vang dimaksudkan untuk mempertabankan dan meningkatkan  semangat.,
wawiasan,  pengetabuan dan keterampalan para potugas agar dapat
melaksanakan tegas sehagaimang mestinys

Pembinaan kepada kelompok usaha vang bertujuan agar kelompok gsaha
UPPKS tetap berjalan dinanus dan berkembang serta menjadi semakin efckuf
sebagal  wadah  pembinaan  kemitrausahoan, kemitrausahaan, doan sarana

pelayanan Takesra lukesra

Adapun data yang diperoleh dan jawaban  responden terhadap item- tem dan

indikator pembinaan Takesra Kukesra adalab scbagan bertkut:
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Tabel 10 Skor Pengukuran Jawaban Terhadap Pembinaan Takesra Kukesia

Ny Hem skor Tnmsk or
1r i 2 3

i 3 2 3 B
2 7 2 3 i
3 4 2 3 T
4 2 2 f 6
3 3 2 3 4
£y 3 2 g 7
7 2 3 2 7
8 2 3 3 8
4 3 2 2 L6}
14 2 ] 2 fy
[ 2 3 2 7
|2 I 2 3 3y

Sumber Data Preomer Tholah
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Selanjutnya data untuk masing-masing variabel diatas dapat digabung dalam satu

tabel vauru merupakan data keseturohan dan varnabel Hubungan Kerja BKEEN sebagal

ekl

tabel 110 Katgon Jawaban Terhadap

Roukesra (X2, dan Pembinaan akesra Kuncsra ( X3)

Mo Skor Indikator
x .
l b 5
2 b (6]
3 b ]
4 7 .
B 8 5
0 Y 5
7 8 3
b ] 5
Y 1 3
[ 4] i |
i b -
12 by 3

sumber: Data primer diolah

=] -1 S0

Total Skor

21
2]

21

20
21

7]

20

21

&l

20
2
149

Pengorgamisasian (X1), Pelayvanan Takesra

kategon

unggs
tinggel
tinggl
sedang
linggl
Lingn
sedang
linggs
tinggi
sedang
sedang

sudlang
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3.3 Variabel Dependen  (Y), Yaitu Efeldilitas Pelaksanaan Program Takesra
hukesra

Liektifitas pelaksanaan program adalah tingkat pencapaian vang layak dicapar
sesuai yang dikehendaks program, Sehimgea supava sesuar dengan vang dikehendaka
maka program- program tersebut harus beromientasi pada tujuan program itu sendir,
Dalam hal im program Takesra Kukesra bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
para keluarga Pra Sejahiera dan Keluarga Sejahtera 1. Dan tercalisasinya tujuan program
tdak terlepas dar peran lembaga lokal dan lembaga pusat

Menvimak wraian diatas, maka dalam  penulisan i efekfitas  pelaksanaan
program mengeunakan indikator sebagai benkut:

d. Kesesualan  antara  organisast  vang menetapkan  program ity dengan

penvampaian pelayanan kepada anppota/ masyarakat.

b, Kemampuan untuk mewwjudkan partisipasi anggota

3.3.1 Kesesunian Antara Organisasi Yang  Mencetapkan Program Itu Dengan
Penvampaian Pelayanan Kepada Anguoota/ Masvaralat (Y1)

Lintuk menctaphan suatu Keberhasilan ataupun elekulitas pelaksanaan Takesra
Foukesra maka haros ada Kesesuman antara oreo misasi yang menetapkan program it vaiu
BREKBN dengan penyampaian pelavanan kepada angpota/ masvarakat.,

Adapun untuk menggal data yang berkaitan dengan kesesuaian antara organisasi
vang menetapkan  program  itu dengan  penvampaian pelavanan kepada  anggota
masyarakat dapat divkur dengan item- item berikut

| Kekhususan program Takesra Kukesra menyangkul sasaran vantu keluarga Pra

Sejahtera dan Keluarga Sejahtera |

2. Penciptaan hubungan kerjasama antara BRKBN dengan instansi lain

4. Pelayanan kepada penerima atau penabung Takesra Kukesra

Adapun data yane diperoleh dar jawaban responden terhadap stem-ttem dan
mdikator kesesuaian antara oraganisast yang menctapkan program dengan peuyampaian

pelavanan kepada angeola sebagzu benkul:
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tabel 120 Skor Pengukuran Jawaban Ferhadip Kesesuman Antara Urganisas

yang menctapkan Program Densan Penyampaian Pelayanan Kepada Anggota

Mo Hem Skoy l'otal Skor
1 ¥ |
| il
3 =
¥ o |
e
o
]
by
. Y
F x
¥ =
_'\ N |
aumber, Data Primer Dio

582 Wemampuan Untuk Mewn ujudhan Partisipasi Angoota (Y2)

Dalam upaya untuk mencapai eluarzn bahagia sejahtery, partisipast pelaksanaan
program dalim menank minal peserta PIRER sangal penting. Hal tersebut dimaksudkan
untuk memnphatkan keseahtersan \dapun untuk menganalisa data berkatan denear
hemampuan untuk  mewujudkan Partisipasi angeota dapat diolah dengan jtem-item
sebagar berkut

L Mobihitas sumber-sumber lokal Vailu peranan anggota

b Penpgumipulan informas kegatan rapat)

¢ Penmpkatan kehidupan ¢ Nyt

o kesediaan pengadaan pembiayaan untuk kelangsungan program

Mapun data vang diperoleh dan Jawaban responden terhadap iem-item dar

Mdikatlor kemampuan untuk mewwudkan partistpast anggota adalah sebagai berikur
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Tabel 13 Shor Pensukuran fawaban Torhadap kemampaian Clatnde PAcwupuadhan

Partisipas: Anggota

N Ttem Skor Total Skor
| 2 3 4
[ 3 | 2 2 b
2 3 2 2 2 4
3 3 | 2 2 bt
4 3 | | | 7
;] 3 | 3 [ 8
£y 3 2 | 2 a
7 3 I 2 2 %
i i 7 2 E i
L 3 | i 2 bt
| 2 2 3 B i
11 3 ? ’ - G
|2 2 + | 2 7

Sumber: Data Pruner diolah
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selanjutnva data untuk masing-masing indikator diatas dapat disajikan dalam satu

tabel yaitu merupakan data Keseluruhan dan varabel Ffektifitas pelaksanaan Program
akesra lukesra (Y)

babel 140 Kategori Jawaban Terhadap Kesesuaian Antar Urganisast Yang

Menetaphan Program Dengan Penyampaian Pelayanan Kepada Angeota (Y1) dan

hemampuan Untuk Mewujudkan Partisipas: Anggnta (Y2)

Mo Skor  Indikator Total Skor Kateeon

Yl Y2

7 B 15 sedany
2 i Y 14 sedany
3 % b 16 seding
4 5 7 |5 sedang
5 it i |6 sedany
i 8 8 6 seding

bt 8 16 sedang
8 7 b 13 sedany
4 3 ¥ L6 sedang
i 7 7 14 sedang
i 3 Y 16 sedang
b2 7 i |4 sedang

sumber Data Primer rolah

Sk Muriabel intervening () Dukungan i.embaga Pusat

Hubungan antara lembaga lokal dan lembaga pusat menunjukkan adanva dug
lungsi pokok yaitu adanva fungsi penpawasan dan adanya bantuan tujuan hubungan yang
berbentuk pengawasan ini jalah memungkinkan suaty organisasi untuk menentukan aspek
peluksanaan yang lain Bantuan teknik  dan personil utamanya bantuan staf daput juga
digunakan untuk mempengaruhi organisasi lokal, letapi sebaliknya organisasi lokal dapat
dapat mengawast pusat dengan meneadakan perwalkilan, Tujuan hubungan vang berupa
bantuan i adalah memberikan bantuan vaitu berupa keusngan, pelavanan dan Lnumnya

bantuan *chnik dan persoml merupakan funesi fasilitas.
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Fetapr pada umumnya setiap bantuan selalu diikuti dengan pengawasar, tiasanyva
ditentukan dengan. peraturan. Jadi sebenarnya bentuk pengawasan serta bentvk bantuan
yang diberikan oleh badan-badan pelaksana tingkat nasional untuk lancarmya pelaksanaan
program, menentukan elfektifitas pelaksanaan program itu sendiri |

Dan uradan diatas dukungan tembaga pusat dirumuskan dalam dua indikator
YL

I Bantuan

2. Mengawasan
A4 Bantuan (£1)

Tujuan hubungan yang berupa bantuan i adalah memberikan bantuan berupy
heuangan, pelavanan dan umumnya bantuan teknik dan personil merupakan fungs
tastlitas. Bantuan ini timbul. biasanva organisasi lokal mempunyai kepentingan tertentu
untuk mencraphan sualy program tetapi masih kurang dibidang laianya. Sehinpua
indikator bantuan dapat ditarik item-item sebagai berilout;

I Keuangan

2. Tekms/ personil

3 Pelavanan

4. Perwakilan
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Adapan data  vang diperoleh dari jawapan responden terhadap item-item dar
indikator bantuan dapat dilihat dari tabel dibawal, ini

Fabel 15, Skor pengukuran jawaban terhadap bantuan

Mo ltem Skor Total Skor
] 2 3 4
3 | 2 2 o

2 i | 2 2 7

3 A | 2 I Fi

[ 3 | 3 2 i

i [ 2 2 hd

s 3 I 2 2 b

7 3 | 2 ] T

8 3 ] 2 2 o

L 3 I i 2 ]

[0 3 I 2 | 7

I = | 2 2 b

12 3 : 2 | 7

Sumber Data primer diolah

Jud.l Pengawasan (£2)

Pengawasan merupakan proses kegiatan untuk memastikan dan menjamin bahwa
tujuan dan sasaran serta tugas-tugas organisasi akan dan telah terlaksang deagan baik
sesiad dengan rencana, kebijaksanaan, instruksi, dan ketentuan-ketentuan yvang felah
ditetaphan dan vang berlaku. Sehinega dari uraian diatas fungsi pengawaan dapal
driurunkan menjadi item-1tem:

b Macam peraturan vang d berikan

2 Pengawasan keuangan

3 Pemeriksaan buku-buku adminisirasi
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Aaddipun data vang diperoleh dari jawaban responden terhadap item-item darr indikator
pengawasan adalah schaga beriku

Labet 1o Skor pengukuran jawaban terhadap pengawasen

o Item skor total shor
2 3
! 3 | 3 7
2 3 | 3 7
3 3 2 3 8
1 3 | 3 7
5 3 | 3 7
4] 3 | 3 i
7 3 | 3 7
8 3 | 3 7
Y 3 2 3 b
i 3 | 3 7
|1 3 i 2 fy
12 3 | 2 6

selanjutnya data untuk masing-masing indikator diatas dapat digebunyg dalam satu
tibel vaitu merupakan data keseluruhan dari variabel dukungan lembaga pusal

Tabel 17, Kategor jawaban terhadap bantuan (2 1) dan pengawasan (22

No Skor indikator Total Skor Kategorn

£] £2

7 8 | 5 sedany
2 7 7 P4 sedang
3 8 7 15 Sedang
| 7 8 15 sedung
5 7 8 I3 redang
& 7 8 15 sedany
7 7 7 |4 seding
! 7 ! 15 cedang
4 ! » 16 sedany
H 7 7 14 sedang
11 6 8 4 sedang
I3 6 7 13 sedang
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tabel 18 Total  Kategori  Jawaoan  Terhadap Hubungan Kerja  BKFK BNdan

Lukungan Lembaga Pusal (X) dan Elcktifitas Pelaksanaan Program Takesra Kukesra (Y )

Mo Total Skor Kateson (X) Kategori (Y) Kategor (/7
b Y £
| 4| 15 15 Lingg sedang sedung
21 | & |4 tingg sedang sedang
3 2] 16 15 gl sedang sedang
4 24 5 15 tinggt sedang sedang
3 21 16 15 sedang sedang sedang
f 21 Iy 15 uingg sedang i sedang
7 20 I6 14 tinggi sedang sedang
8 21 15 13 sedang sedang sedang
4 21 L6 6 tmge sedang sedang
) 20 |4 |4 tinggi sedang ; sedang
I 20 16 14 sedang sedang sedang
|2 |9 14 13 sedang sedang sedang

Sumber Data Primer Diolah
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Serdasarkan - penelinan yang penulis lakukan di kecamatan Semboro kabupaten
dember vang penubis berjudul “Kaitan hubungan kerja BKKBN dan dukungan lembaga
pusat dalan menunjang efektifitas pelaksanaan program Takesra Kukesra di kecamatan
Semboro kabupaten  Jember”™. dan setelah penulis  selesal menyvajikan  data dan
mentatisy - serta mengajukan  hipotesis  terhadap variabel vang tercakup  dalam
penelitian 1ni maka dapat diambil kesimpulan sebagai berkut:
| Berdasarkan analisa data statistik, variabel X, variabel Y. variabel 7 telah
ditentukan bahwa korelasi sntara hubungan kerja BRKKBN (vanabel X dan
clektfitas pelaksanaan (variabel ¥ ) adalah o, W61 selain itu penulis juga telah
menemukan bahwa korelasi antara hubungan kerja BKKBN  dan dukungan
lembaga pusat adalah & = 0.79dan dari data yang tersap dalam tabel dapa
sepera kita tentukan dengan enggunakan rumus -

- it
e e — = : o

‘5." | F NN =1} =T 1.,.5' ] Ay NN =1)-1)

Bahwi korelas antara dukungan lembaga pusay dengan efektifitas pelaksanaan
program Takesra Kukesra adalah 037 Dengan demikian, dapat kita tentukan

harga & dengan memakai rumus ¢

] 888
\ o ] £
s =

||.|'I|: | i) ‘-E':'I.-;. .:'l: | o= fﬁ]_rl.}

lelah kita tentukan bahwa jika dukungn lembapa pusat diparsialkan, korelasi
antara hubungan kerja BKKBN dengan efextifitas pelaksanaan program adalah
d,. =095 Karena harga im lebih besar daripada d, = 6lkita dapat
menyimpulkan bahwa kaitan antara hubungan kerja BKKBN dan efektifilas

pelaksanaan program relatif bergantung pada dukungan lembaga pusat.
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-

2 Berdasarkan analisa data  deskriptif tang ditujukan  untuk  mengetaha
bagaimana kaitan hubungan kerja BKKBN dan dukungan lembaga pusat dalam
menunjang efektifitas pelaksanaan program Takesra Kukesra juga menunjukkan
adanya kaitan yang nyata dimana dapat dilihat dalam tabel 26 bahwa bila
hubungan kerja BKKBN dan dukungan lembaga pusat makin baik dilakukan

maka akan mengakibatkan efeknifitas pelaksanaan program semakin ungg;

5.2 Saran
— —

Sestal dengan apa vang p:ituh bahas dhm\pk ]LIII‘}H mmpulkan dapat dikatakan balwa
peninghatan hubungan kerja BKKBN dan du]-.un'um lembaga pusat akan menvebabhan
peminihatan clektifitas pelaksanaan program Takesia Kukesra, Maka sebaga saran bagi
BRKBN dan lembaga pusar vange terkait dalam pelaksanaan program hendaknva febil;
meninghatkan  hubungan ke baik  melalu pengorganisasian, pelavanan  Takesra
Rukesra, dun juga pembinaan Takesra Kukesra. sehingpa efekufitus pelaksanuan
program akan meningkat dan twjuan program vaitu artuk meningkatkan kesciahieraan

para Keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga Sejahtera | Jdapat tereapai.
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DAFTAK AUISIONER

(ANGRKET)
L [dentitas penulis
0N Y1IANA
N O (N R 5= 5 i
s [y Admustras
Program stud o Hmu Adenmistrast Negara
Fakultas T Sosial dan Hmo Politik
Jamam A Kahmantan Xioa Jlember

bl Pén st

Dalum rangka memenuhi salah satu svarat menyelesaikan pendidiban straty
Wt (851 pada juesan Mmoo Administias, Program Studt Adimmistras: Megara
Fokulias thee Sosml dan Hime Pohibik, Umiversitas Jembir penubis dibarushan

menyelesuikan skripst, adapun Judel skrps yane penubis susun adalahe

EATTAN HUBLNGAN EERIA BKEKBN DAN DUKUNGAN |LLEMBAGA
SAT DALAM MENUNJANG FFEKTIFITAS PELAKSANAAN PROGRAM
PARESRA KUKESRA DI KECAMAT AN SEMBORO KABUPATEN JEMBER

vuna melenghapn data yang dibutubkan, kami mohon  dengan  hormal
resedigan bu saudira untuk membantu mencapai tguan penchicn o, Jdenpan
mengest daftar pertanyaun. yang penulis sediskan sesuar dengan keadian vang
whenarmyi Perlu ibu! saudira ketabur, dalam penulisan ini hanva unte kep AL
iy semata, dan Kerahasigan dart awaban vang diberikan kamu akan

iy EL

simemuhnya

s Resedisan abue saadara metoangkan wakiu untul mengis i
Rutstoner (o kami mengucapkan baivak tenma kasih serta sebelumnya mehon maat
apabila ada kate-Kata vang Kurang berkenan

Harimat Foami
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HT Petunjuk Pengisian
Dalam angket vang penulis buat ini, terdirt dar dua bagian vait;
i Bagian A identitas responden
(Ihu saudara cukup mengisi pada tempat vang telab disediakan)
0 Bagan B: dattar pertanyaan
(mohen thu - saudara memben tanda silang (X) pada jawaban dianggap
pabnge benar)
las res ahen
I Mama
Fendicdikan
“mat
4 Pekerpuan
Daftar Pertanyaan
A Vanabel Hubungan Kerja BKKIBN
L Bagamana pendapat kelompok saudara terhadap para petugas pelaksana Takesra
Baesri bk dant BRKBN maupun dari instansi lain} vang sekarang ini apakah
ketompok anda sudah merasa cocok?
a. Sangat cocok b, Kurang cocok ¢. Tidak cocok
b Bagaimana pendapat kelompok saudara terhadap sikap para petugas pelaksana
Fakesra Rukesra bilamana kelompok anda sangat membutuhkan sesuatu vang
beriubungan dengan program, apakah mereka memperhatikan dan memberikan
antuan!
a  Selaluy memberikan bantuan
o Radang-Kadang memberikan bantuan
¢ Tidak pernah memberikan bantuan
Lo Menurut kelompok saudara dalam kegiatan vang menyvangkut program Takesea
Rukesra (misalnya penvuiuhan, pendataan, dil) apakah petugas BKKBN selalu
bersima dengan pelugas dari instansi fain (misal dari Bank BN, kantor pos, dif)

a. Selalu bersama dengan petugas instansi lain
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b, Kudang-kadang dengan pelugas instanst lain

¢ Bidak pemah dengan petugas instans lain

Bilamana Program  Takesra Kukesra vang dikelola BKKBN vang ternvala
berjalan fancar, apakah program tersebut ditangani sendin atau mendapatkan
santuan dari lembaga lain?

& sepenuimya ditangani sendin

b kadang-kadang mendapat baniuan

¢ mendapat bantuan sepenuhnya

NMenut kelompok saudara apakah pelayanan tentang Takesra Kukesra (
memvangsut tentang pembukuan, penyetoran. pengambilan) sudah memuaskan
kelompok anda”

4 Sudab memunskan b Kadang- kadang memuaskan ¢ tidak memuaskan
Hlam memantaatkan dana Kukesra untuk pengembangan usaha ekonomi anda
pekah kelompok saudars mendapatkan bantuan dari petugas pelaksana (misal:
tenaga, mkiran)?

a - Selalu mendapatkan bantuan

b Radanp-Kadang mendapatkan bantyan

¢ lidak pernah mendapatkan bantuan

Menurut kelompok saudara apakah petugas pelaksana Takesra Kukesra (baik dari
BRREN maupun dari instansi lain) sering mengadakan kegiatan bimbingan atau
pembinaan vang berupa penvuluhan, ceramah. dii?

4o Sering b kadang-kadang ¢, udak pernah
sepengetahuan kelompok sandara apakah juga sering dilakukan pembinaan
terhadap petugas vang terlibat didalam pelavanan Takesra Kukesra baik melalui
Horam pertemuan maupun peorangan (misal melalui kunjungan dilapangan)

A, Sering, b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah

Apakah kelompok usahal UPPKS anda sering didatangi oleh petugas pelaksana
Program untuk membicarakan tentang kegiatan ekonomi produktit kelompok

usiaha andal
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i

s

4 Serimg didatangi b, Kadang-Kadang didatangi ¢, Tidak pernah didatangi

Varabel (Y

Bagaimana pendapat kelompok saudara apakah prosram Takesra Kukesra
sesuan dengan hebutuhan kelompok anda? (misal: tentang dana kredit)
a.  Sudah sesusi
0o Belum sepenubnyva sesuai
Tidak sesui
Apahan petugas pelaksanid Tukesdra Kukesta yang menangani program ity
berasal dari BRKBN sendin?
A Y, dar BRKKEBN sendiri
b Kadang-kadang mendapat bantuan dari luar
¢ Sepenuhnyva mendapat bantuan dari luar
Apakah kelompok saudara menemui masalah  dalam hal pelayvanan (misal:
perbukiiin, penyetoran. pengambilan dana, dil Takesca Kukesra
. Tidal pernah b. kadang-kadang . Sering
Dalam UPPKS anda bergabung apakah anggota juga ikut berusaha dalam
regiatan chonom produkof?
Y, ikut berusaha
i Radane- kadang ikut berusaha
¢ Tiduk pernah
Menwrut kelompok saudara apakah sering diadakan rapat bersama dengan
petugas pelaksana  program Takesra Kukesra untuk membicarakan program?
Sering diadakan rapat
0 Radany- kadang diadakan rapat
¢ bidak pernah diadakan rapat
Vienurut kelompok  saudara apakah setelah memanfaatkan dana Takesra
hukesra kemdupan  chonemi anggota kelompok anda meninghal?

a0 Yassemakin meningiat
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it

A

b Radang-Kadany meningkat
¢ Lidak pernab meningkat
Spabah bredit Kokesra vang kelompok anda terima selalu berjalan lancar?

a Seialu lancar b, Kadang-kadang lancar ¢, Tidak lancar

7

artabel {2

Foagmimana pendapal helompoek saudara | apakah sudah merasa cocok dengan
persiuran vang menvangkut tentang ‘Takesra Kukesra yang diberlakukan ?

i, covok b Kvirag cocok o Didak cocok

Menvrat kelompok saudara dalam kKegiatan vang berhubungan dengan keuangan |
apakab ada wakil dore pusat vange mepgawast? (bukan dari BRKBN)

A Scrng b Kadang-kadang c. Tidak pernah

Apakan dalam wakivewakte wrieptu kelompok saudara pernah mendapatkan
wporin-laporan tentang kevangan vang menunjukkkan adanva pemenksaan dan
st

b, Hering b Kadang-kadang ¢ Tidak pernah

Menurut kelompok anda apakah kredit vang  diajukan lancar?

a. Selalu lancar b hadang lancar . l'idak pernah lancar
Apakah enaga teknis’ keterampilan vang menangani program Takesra Kukesra
it pernah berasal dari pusat?

4 Sering b kadang-kadang ¢ Tidak pernah

Wpahah hebutshan-kebutehan kelompok anda yang berhubungan dengan Takesra
Kukesra dapat dipenuli”?

o Selalu dipenuhi b, hadang dipenuhi ¢ 'Tidak pernah terpenuhi
Sepengetahuan kelompok saudara apakah ada wakil dari pusat vang menangani
procram lakesra Kukesmom”?

a. Selalu ada b kadang-kadang ada ¢. Tidak pemah ada
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